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 Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan produk berupa perangkat 
pembelajaran yang mengacu Kurikulum SD 2013. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk yakni perangkat pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum SD 2013 
dan menggunakan pendekatan tematik Integratif dan pendekatan saintifik, Pendidikan 
karakter, serta penilaian autentik  pada setiap proses pembelajarannya. Pendidikan merupakan 
suatu kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan yang baik adalah 
pendidikan yang mampu menciptakan manusia-manusia yang berkarakter, memiliki 
keterampilan, berwawasan luas, dan intelektual. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan Research and Development. 
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian meliputi 5 langkah yaitu: (1) 
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi ahli, (5) revisi 
desain, hingga menghasilkan desain produk final berupa perangkat pembelajaran yang 
mengacu Kurikulum 2013 untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Instrumen dalam penelitian 
ini adalah daftar pertanyaan wawancara analisis kebutuhan dan kuesioner. Wawancara 
digunakan untuk analisis kebutuhan kepada guru kelas IV SD Negeri Kalasan 1 Sleman, 
sedangkan kuesioner digunakan untuk validasi kualitas perangkat pembelajaran oleh satu 
orang Pakar Kurikulum 2013 dan dua guru kelas IV SD. 
Berdasarkan hasil validasi satu orang Pakar Kurikulum 2013 menghasilkan skor 3, 73 
(baik), dan dua guru kelas IV SD menghasilkan skor 4, 77 (sangat baik) dan 3, 66 (baik). 
Perangkat pembelajaran ini memperoleh rerata skor 4, 21 dan termasuk dalam kategori 
“baik”. Hasil validasi ini berpedoman pada 11 aspek yaitu 1) identitas RPPTH, 2) perumusan 
indikator, 3) perumusan tujuan pembelajaran, 4) pemilihan materi ajar, 5) pemilihan sumber 
belajar, 6) pemilihan media belajar, 7) metode pembelajaran, 8) skenario pembelajaran, 9) 
penilaian, 10) lembar kerja siswa, 11) bahasa. Dengan demikian perangkat pembelajaran 
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This research is that the products with the elementary curriculum learning refers to 
2013. This study aims to produce a product that learning device refers to elementary 
curriculum in 2013 and uses an integrative thematic approach and scientific approach, 
character education, and authentic assessment in each learning process. 
This study is a research and development Research and Development. Development 
procedures used in the study includes five steps: (1) the potential and problems, (2) data 
collection, (3) the design of the product, (4) validation expert, (5) revision of the design, to 
produce the final product design such as learning tools which refers Curriculum 2013 for 
Elementary School fourth grade students. Instruments in this study is a list of interview 
questions and needs analysis questionnaire. Interviews are used for the analysis of the needs 
of the Elementary School fourth grade teacher Kalasan 1 Sleman, while the questionnaire is 
used to validate the quality of learning by one person Experts Curriculum 2013 and two 
fourth grade teacher. 
Based on the validation results of the Expert Curriculum 2013 resulted in a score of 3, 
73 (good), and two fourth grade teacher produces a score of 4, 77 (very good) and 3, 66 
(good). This learning device to obtain a mean score of 4, 21 and included in the category of 
"good". The results of this validation is based on the 11 aspects: 1) the identity RPPTH, 2) 
formulation of indicators, 3) formulating learning goals, 4) the selection of teaching 
materials, 5) selection of learning resources, 6) selection of learning media, 7) learning 
method, 8) scenario learning, 9) assessment, 10) student worksheets, 11) languages. Thus the 
developed learning tools have been fit for use as a learning device refers Curriculum 2013. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu 
menciptakan manusia-manusia yang berkarakter, memiliki keterampilan, 
berwawasan luas, dan intelektual. 
Hal tersebut sejalan dengan fungsi pendidikan nasional sesuai dengan 
pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sedangkan Pasal 3 menegaskan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan 
pernyataan di atas maka pelaksanaan pendidikan selalu mengembangkan karakter 
(character building). 
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Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari peran perangkat 
pendidikan itu sendiri. Mulai dari kurikulum sampai tenaga kependidikan di 
satuan pendidikan tertentu. Oleh karena itu untuk pencapaian pendidikan yang 
berkualitas maka perlu memperhatikan elemen-elemen dalam pendidikan 
tersebut. Kurikulum merupakan suatu elemen yang memegang peran penting 
perangkat pendidikan. 
Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat (19), 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  
Dalam penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas pemerintah perlu 
mempersiapkan kurikulum yang dapat membantu ketercapaian pendidikan yang 
berkualitas. Namun apa yang terjadi jika kurikulum yang digunakan oleh 
pemerintah belum memberikan kemajuan yang sesuai dengan keinginan atau 
kebutuhan masyarakat.  
Indonesia telah mengubah atau mengembangkan kurikulum-kurikulum 
yang pernah digunakan. Sejak tahun 1947 sampai sekarang tahun 2013. Indonesia 
sudah 11 kali mengganti kurikulumnya. Kurikulum-kurikulum yang dipernah 
digunakan oleh Indonesia adalah kurikulum rencana pelajaran, rencana 
pendidikan sekolah dasar, kurikulum sekolah dasar, kurikulum proyek perintis 
sekolah pembangunan (PPSP), kurikulum sekolah dasar, kurikulum 1986, 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
3 
 
kurikulum 1994, revisi kurikulum 1994, rintisan kurikulum berbasis kompetensi 
(KBK), kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), dan sekarang yang akan 
digunakan adalah kurikulum 2013. 
Alasan diubahnya kurikulum di Indonesia adalah karena semakin 
berkembangnya era globalisasi dan juga semakin banyaknya tantangan dari 
zaman modern. Bangsa Indonesia di prediksi akan mengalami tantangan di massa 
depan. Tantangan-tantangan yang dikemukakan dalam modul kurikulum adalah 
tantangan dari WTO, ASEAN Community, APEC, CAFTA, Masalah lingkungan 
hidup, Kemajuan teknologi informasi, Konvergensi ilmu dan teknologi, Ekonomi 
berbasis pengetahuan, Kebangkitan industri kreatif dan budaya, pergeseran 
kekuatan ekonomi dunia, Pengaruh dan imbas teknosains, Mutu investasi dan 
transformasi pada sektor pendidikan. Selain beberapa tantangan di atas Indonesia 
juga masih kalah bersaing dengan negara-negara ASEAN seperti Malaysia, 
Thailand, dan Singapore dalam bidang ilmu pengetahuan MIPA (Matematika dan 
IPA). Ada juga alasan lain merubah kurikulum adalah berdasarkan persepsi 
masyarakat, mengatakan bahwa pembelajaran terlalu menitikberatkan pada aspek 
kognitif, beban siswa terlalu berat, dan kurang bermuatan karakter. Fenomena 
negatif yang mengemuka, antara lain; Perkelahian pelajar, narkoba, korupsi, 
plagiarisme, kecurangan dalam Ujian (Nyontek), dan gejolak masyarakat (social 
unrest). Perkembangan pengetahuan dan pedagogi, antara lain adalah neurologi, 
psikologi, dan Observation based [discovery] learning dan Collaborative 
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Learning. Oleh karena beberapa tantangan dan fenomena yang terjadi maka 
pemerintah membuat perubahan dalam beberapa aspek kurikulum. 
Perubahan yang terjadi pada kurikulum di Indonesia terjadi pada beberapa 
aspek yaitu; 
1. Kompetensi lulusan. Kompetensi lulusan yang terjadi pada kurikulum 2013 
adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
2. Kedudukan mata pelajaran. Kompetensi yang semula diturunkan dari mata 
pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. 
3. Pendekatan. Kompetensi dikembangkan melalui tematik terpadu dalam semua 
mata pelajaran. 
4. Struktur kurikulum (mata pelajaran dan alokasi waktu). Pada struktur 
kurikulum 2013 dikembangkan beberapa aspek yaitu; Holistik berbasis, sains 
(alam, sosial, dan budaya), Jumlah mata pelajaran dari 10 menjadi 6, Jumlah 
jam bertambah 4 JP/minggu akibat perubahan pendekatan pembelajaran. 
5. Proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang terjadi pada kurikulum 2013 
adalah standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta. Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, 
tetapi juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. Guru bukan satu‐satunya 
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sumber belajar. Dan sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh 
dan teladan. 
6. Penilaian hasil belajar. Penilaian yang diterapkan pada kurikulum 2013 adalah 
penilaian berbasis kompetensi, Pergeseran dari penilain melalui tes 
(mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian 
otentik (mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
berdasarkan proses dan hasil), Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) 
yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya 
terhadap skor ideal (maksimal), Penilaian tidak hanya pada level KD, tetapi 
juga kompetensi inti dan SKL, dan Mendorong pemanfaatan portofolio yang 
dibuat siswa sebagai instrumen utama penilaian. 
7. Ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah dasar 
adalah mencakup; pramuka, UKS, PMR, dan Bahasa Inggris. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang wajib dilaksanakan di sekolah dasar adalah kegiatan 
pramuka. Selain perubahan-perubahan tersebut di atas, peran guru pun 
mengalami perubahan. 
Menurut Marinasari dalam Widyaiswara Balai Diklat Keagamaan Medan 
tentang paradigma tugas guru dalam kurikulum 2013, menyatakan bahwa 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 74 Tahun 2008, tentang guru 
pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
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melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Kata 
profesional pada defenisi tentang guru sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 
menunjukkan bahwa seorang guru wajib memiliki kompetensi profesional sesuai 
dengan peraturan menteri pendidikan nasional no 16 tahun 2007, Adapun yang 
dimaksud dengan kompetensi profesional menurut permendiknas no 16 tahun 
2007 adalah sebagai berikut:  
1. Menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran / bidang 
pengembangan yang diampu. 
3. Mengambangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 
Selain kompetensi profesional, kalimat yang menyatakan bahwa tugas 
utama guru dalam defenisi guru pada PP No 74 Tahun 2008 adalah mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik mengandung makna bahwa guru dituntut untuk memiliki 
kompetensi pedagogik sebagaimana yang telah diatur pada permendiknas nomor 
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16 tahun 2007. Adapun uraian mengenai kompetensi pedagogik sebagaimana 
yang telah diatur oleh permendiknas nomor 16 tahun 2007 adalah sebagai berikut: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual. 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/ bidang 
pengembangan yang diampu. 
4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
6. Menfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki. 
7. Berkomunikasi secara aktif, ematik, dan santun dengan peserta didik. 
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 
10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
Sedangkan berbicara mengenai tugas guru pada kurikulum 2013 secara 
konsep sebenarnya tidak jauh berbeda dengan kurikulum KTSP yang selama ini 
telah berjalan. Standar kompetensi guru masih tetap mengacu pada empat 
kompetensi yang diatur oleh Permendiknas No 16 Tahun 2007 yaitu kompetensi 
profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi 
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kepribadian. Perbedaannya hanya terdapat pada proses pembelajaran yang lebih 
menuntut guru untuk benar-benar dapat menunjukkan kompetensi yang 
dimilikinya lebih nyata secara aplikatif daripada secara administratif. Karena 
selama ini kelemahan kurikulum tingkat satuan pendidikan lebih banyak menyita 
waktu guru dalam hal administrasi seperti pembuatan silabus dan RPP dan 
pembuatan portofolio anak. Itu sebabnya untuk menghindari hal-hal yang bersifat 
administrasi yang banyak menyita waktu guru maka pada kurikulum 2013 ini 
pembuatan Silabus sudah disusun oleh pemerintah pusat sehingga secara 
administrasi tugas guru tentu lebih ringan karena tinggal hanya menyusun RPP. 
Silabus yang telah disusun oleh pusat tentu sudah standar dan sudah 
mengalami uji publik dikalangan praktisi dan pakar pendidikan. Oleh sebab itu, 
maka pada kurikulum 2013 guru lebih dituntut untuk dapat mengaplikasikan 
strategi pembelajaran yang dapat mengoptimalkan panca indera siswa sehingga 
potensi siswa dapat berkembang secara otentik ke dalam tiga aspek yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik sesuai dengan harapan pemerintah 
yang tercantum dalam PP 65 Tahun 2013 sebagaimana yang telah di uraiakan di 
atas. 
Perangkat pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam 
persiapan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran juga perlu dikembangkan 
karena belum tentu perangkat pembelajaran yang sudah disediakan oleh 
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pemerintah sesuai dengan kebutuhan sekolah khususnya peserta didik sebagai 
obyek pendidikan.  
Hasil survei kebutuhan yang dialakukan di SD Kalasan 1 pada tanggal 17 
mei 2014 bersama guru kelas IV menunjukkan bahwa RPP, Silabus, LKS, rubrik-
rubrik penilaian non tes, pemetaan tema, buku, rubrik penilaian hasil produk, dan 
evaluasi) sudah tersedia. Namun masih terdapat beberapa kesulitan yaitu; 
Penilaian otentik. Penilaian otentik belum sepenuhnya dikuasai oleh guru karena 
alasan keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana (kendalanya 
adalah jumlah murid), teorinya sudah tahu tapi pelaksanaannya belum seratus 
persen. Sangat kesulitan dalam penilaian proses, daftar penilaian, analisis 
penilaian, rubrik dari karakter sikap.  
Berdasarkan hasil survei di atas maka peneliti tertarik memilih judul 
tentang pengembangan perangkat pembelajaran subtema sikap kepahlawanan 
mengacu kurikulum SD 2013 untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Karena 
peneliti bercermin pada pendidikan yang berlangsung kerang ini, dimana banyak 
sekali terjadi perkelahian antar pelajaran, pemerkosaan, dan juga masih banyak 
fenomena-fenomena pendidikan yang lainnya. Oleh karena itu kiranya melalui 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur pengembangan perangkat pembelajaran subtema sikap 
kepahlawanan mengacu kurikulum SD 2013 untuk siswa kelas IV Sekolah 
Dasar? 
2. Bagaimana kualitas produk perangkat pembelajaran subtema sikap 
kepahlawanan mengacu kurikulum SD 2013 untuk siswa kelas IV Sekolah 
Dasar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memaparkan prosedur pengembangan perangkat pembelajaran subtema 
sikap kepahlawanan mengacu kurikulum SD 2013 untuk siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
2. Untuk mendeskripsikan kualitas produk prosedur perangkat pembelajaran 
subtema sikap kepahlawanan mengacu kurikulum SD 2013 untuk siswa kelas 
IV Sekolah Dasar. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru yang dapat menjadi bekal 
ketika ingin meneliti tentaang pengembangan perangkat pembelajaran 
subtema sikap kepahlawanan mengacu kurikulum SD 2013 untuk siswa kelas 
IV Sekolah Dasar. 
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2. Bagi Guru 
Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif komponen pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran. 
3. Bagi siswa 
Dapat memberikan pengalaman dalam mempelajari materi tentang sikap 
kepahlawanan pada siswa kelas IV semester 2 SD Kalasan 1 tahun ajaran 
2013/2014. 
4. Bagi sekolah 
Dapat menambah referensi pada sekolah dalam mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang terkait dengan materi sikap kepahlawanan. 
5. Bagi Prodi PGSD 
Dapat menambah bahan pustaka prodi PGSD Universitas Sanata Dharma 
terkait dengan pengembangan perangkat pembelajaran. 
E. Batasan Istilah 
1. Pendidikan karakter 
Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan peserta didik 
guna membangun karakter pribadi atau kelompok yang unik baik sebagai 
warga negara. 
2. Pendekatan tematik integratif 
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Pendekatan tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
berbagai tema.  
3. Pendekatan saintifik 
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 
rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep,  hukum atau prinsip yang 
“ditemukan”. 
4. Penilaian otentik 
Penilaian otentik adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas 
hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
5. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran adalah Rencana Pembelajaran Tematik Harian 
(RPPTH) beserta lampirannya yang terdiri dari bahan ajar/LKS, dan 
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F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 
1. Komponen RPPTH yang disusun lengkap. 
Komponen RPPTH ini memuat komponen-komponen yang terdapat 
dalam RPPTH mulai dari Satuan Pendidikan, Kelas/semester, Tema/subtema, 
Pertemuan ke berapa, Alokasi waktu, KI, KD, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Pendekatan dan Metode, Kegiatan 
Pembelajaran, LKS, Sumber dan Bahan, Penilaian, dan Laporan. 
2. RPPTH disusun dengan memperhatikan keutuhan perkembangan pribadi 
siswa (intelektual, keterampilan, dan karakter) yang nampak dalam 
perumusan indikator dan tujuan pembelajaran. 
Dalam penyusunan RPPTH harus mengacu pada perkembangan 
pribadi siswa yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 
karakter (attitude). Aspek-aspek yang dikembangkan di atas akan nampak 
dalam perumusan indikator dan tujuan pembelajaran. Namun dari ketiga 
aspek di atas, aspek yang paling banyak dikembangkan adalah aspek karakter 
(Attitude).  
3. RPPTH disusun dengan pendekatan tematik integratif. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang digunakan dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Tematik Harian (RPPTH). Dalam pendekatan tematik integratif, materi ajar 
disampaikan dalam bentuk tema-tema yang mengintegrasikan seluruh mata 
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pelajaran. Kompetensi dari berbagai mata pelajaran diintegrasikan ke dalam 
berbagai tema yang mengintegrasikan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
dalam proses pembelajaran dan integrasi berbagai konsep dasar yang 
berkaitan. Penyusunan RPPTH dengan menggunakan pendekatan tematik 
integratif sesuai dengan karakteristiknya. Di mana pembelajaran harus 
berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung kepada siswa, 
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai 
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, bersifat fleksibel, dan hasil 
pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan kebutuhan siswa. 
4. RPPTH disusun berbasis aktivitas siswa dengan menerapkan pendekatan 
saintifik. 
RPPTH yang disusun dengan menerapkan pendekatan saintifik terdiri 
dari mengamati (observating), mananya (questioning), menalar (associating), 
mencoba (experimenting), dan membentuk jejaring (networking). Pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang diakhir dari setiap pembelajaran 
siswa harus mencipta suatu karya ilmiah. 
5. Penilaian dalam RPPTH menggunakan penilaian otentik. 
Penilaian yang digunakan dalam RPPTH adalah penilaian otentik. 
Penilaian otentik terdiri dari beberapa jenis yaitu; penilaian kinerja, proyek, 
portofolio, dan tertulis. Penilaian kinerja digunakan untuk menilai 
kemampuan siswa melalui penugasan. Kinerja siswa dinilai melalui 
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pengamatan menggunakan lembar pengamatan. Penilaian proyek digunakan 
untuk menilai tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa menurut periode 
waktu tertentu. Berupa investigasi yang dilakukan oleh siswa mulai 
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data. Penilaian portofolio merupakan kumpulan hasil kerja yang 
sengaja dibuat dan mencerminkan runtutan upaya siswa. Tes tertulis 
berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik mampu mengingat, 
memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, 
mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. Tes tertulis 
berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat komperehensif, sehingga mampu 
menggambarkan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. 
6. RPPTH disusun sesuai dengan ketentuan EYD. 
Penyusunan RPPTH dengan memperhatikan ketentuan EYD. Di mana 
penyusunannya memperhatikan tanda baca, huruf kapital, nama orang, nama 
tempat, kata penghubung. 





A. Kajian Pustaka 
1. Kurikulum SD 2013 
a. Rasional dan elemen perubahan kurikulum SD 2013 
Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yaitu kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang di 
gunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum adalah suatu 
proses yang disusun secara sistematika. Berdasarkan peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 tentang kerangka 
dasar dan struktur kurikulum sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah dalam 
salinan lampiran peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 67 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum 
sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah. Sedangkan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) kurikulum adalah perangkat mata pelajaran 
yg diajarkan pada lembaga pendidikan. 
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan faktor-faktor sebagai 
berikut: 
a) Tantangan Internal 
Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi 
pendidikan dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu 
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kepada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan. Tantangan internal lainnya terkait dengan 
perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan 
penduduk usia produktif. Saat ini jumlah penduduk Indonesia usia 
produktif (15-64 tahun) lebih banyak dari usia tidak produktif 
(anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke 
atas). Jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapai 
puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai 
70%. Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah 
bagaimana mengupayakan agar sumber daya manusia usia 
produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi 
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan 
melalui pendidikan agar tidak menjadi beban. 
b) Tantangan Eksternal 
Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus 
globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan 
industri kreatif dan budaya, dan perkembangan pendidikan di 
tingkat internasional. Arus globalisasi akan menggeser pola hidup 
masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional menjadi 
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masyarakat industri dan perdagangan modern seperti dapat terlihat 
di World Trade Organization (WTO), Association of Southeast 
Asian Nations (ASEAN) Community, Asia-Pacific Economic 
Cooperation (APEC), dan ASEAN Free Trade Area (AFTA). 
Tantangan eksternal juga terkait dengan pergeseran kekuatan 
ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta mutu, 
investasi, dan transformasi bidang pendidikan. Keikutsertaan 
Indonesia di dalam studi International Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for 
International Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga 
menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia tidak 
menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan 
TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain banyaknya materi 
uji yang ditanyakan. 
c) Penyempurnaan Pola Pikir 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir 
sebagai berikut: 
1. Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus 
memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk 
memiliki kompetensi yang sama. 
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2. Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) 
menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru peserta didik-
masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya). 
3. Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara 
jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan 
dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui 
internet). 
4. Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif mencari 
(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan 
model pembelajaran pendekatan sains). 
5. Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim). 
6. Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis 
alat multimedia. 
7. Pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan 
pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi 
khusus yang dimiliki setiap peserta didik. 
8. Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) 
menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak 
(multidisciplines), dan 
9. Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 
d) Penguatan Tata Kelola Kurikulum 
Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan 
kurikulum sebagai daftar mata pelajaran. Pendekatan kurikulum 
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2013 untuk Sekolah Menegah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
Kejuruan diubah sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan. Oleh 
karena itu dalam kurikulum 2013 dilakukan penguatan tata kelola 
sebagai berikut: 
1. Tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata 
kerja yang bersifat kolaboratif. 
2. Penguatan manajeman sekolah melalui penguatan kemampuan 
manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan 
(educational leader), dan 
3. Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen 
dan proses pembelajaran. 
e) Penguatan Materi 
Penguatan materi dilakukan dengan cara pendalaman dan 
perluasan materi yang relevan bagi peserta didik. 
Elemen-elemen perubahan yang terjadi pada kurikulum 2013 
meliputi empat aspek, yaitu; 
1. Standar Kompetensi Lulusan 
a) Pengertian 
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Standar Kompetensi Lulusan 
adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 




Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan 
utama pengembangan standar isi, standar proses, standar 
penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, dan standar pembiayaan. 
c) Ruang lingkup 
Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria 
kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat 
dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
d) Monitoring dan Evaluasi 
Untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara 
Standar Kompetensi Lulusan dan lulusan dari masing-masing 
satuan pendidikan dan kurikulum yang digunakan pada satuan 
pendidikan tertentu perlu dilakukan monitoring dan evaluasi 
secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode. Hasil 
yang diperoleh dari monitoring dan evaluasi digunakan sebagai 
bahan masukan bagi penyempurnaan Standar Kompetensi 
Lulusan di masa yang akan datang. 
2. Standar isi 
a. Pengertian 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
22 
 
Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 19 tentang 
standar nasional pendidikan sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
perubahan atas peraturan pemerintah Nomor 19 tentang standar 
nasional pendidikan ditetapkan bahwa standar isi adalah 
kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. 
b. Tujuan 
Standar Isi dikembangkan untuk menentukan kriteria 
ruang lingkup dan tingkat kompetensi yang sesuai dengan 
kompetensi lulusan yang dirumuskan pada Standar Kompetensi 
Lulusan, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
c. Ruang lingkup 
Materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan wajib 
yang ditetapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan, konsep keilmuan, dan karakteristik satuan 
pendidikan dan program pendidikan. Selanjutnya, tingkat 
kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteria tingkat 
perkembangan peserta didik, kualifikasi kompetensi Indonesia, 
dan penguasaan kompetensi yang berjenjang. 
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3. Standar proses 
a. Pengertian 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 
tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah dalam 
dokumen salinan lampiran peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 
tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah. Standar 
proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 
pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi 
lulusan. 
b. Tujuan 
Standar Proses dikembangkan mengacu pada Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah ditetapkan 
sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
c. Ruang lingkup 
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
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serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian 
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 
4. Standar penilaian 
a. Pengertian 
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, Mohammad Nuh dalam salinan lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan. 
Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai 
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik. 
b. Tujuan 
Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, 
penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
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kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan 
ujian sekolah/madrasah. 
c. Ruang lingkup penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk 
menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar 
yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang 
lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi 
muatan/kompetensi program, dan proses. 
d. Prinsip dan pendekatan penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-
prinsip sebagai berikut. 
1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standardan tidak 
dipengaruhi faktor subjektivitas penilai. 
2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara 
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan 
berkesinambungan. 
3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. 
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4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, 
dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua 
pihak. 
5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan 
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk 
aspek teknik, prosedur, dan hasilnya. 
6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik 
dan guru. 
 
b. Penguatan Pendidikan karakter 
Kurikulum 2013 merupakan suatu kurikulum yang sangat 
menitikberatkan pendidikan karakter. Hal ini berkaitan dengan 
fenomena pendidikan yang terjadi di Indonesia. Kurniawan 
mengatakan bahwa selain menjadi bagian proses pembentukan akhlak 
atau kepribadian anak bangsa, pendidikan karakter pun diharapkan 
dapat menjadi fondasi utama dalam meningkatkan derajat dan martabat 
bangsa Indonesia. 
a) Pengertian Pendidikan Karakter 
(1) Pengertian pendidikan 
Kurniawan (2013: 26) menjelaskan bahwa pendidikan 
mempunyai definisi yang luas, yang mencakup semua 
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk 
mengalihkan nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan, 
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pengalaman, kecakapan serta keterampilan kepada generasi 
selanjutnya sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar 
dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik jasmani begitu pula 
rohani. 
Marimba dalam Kurniawan (2013: 26) merumuskan 
pendidikan sebagai bimbingan atau didikan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani 
maupun rohani, menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Hal yang sama juga diuraikan oleh Budiyanto dalam 
Kurniawan (2013: 27) berpendapat bahwa pendidikan adalah 
mempersiapkan dan menumbuhkan anak didik atau individu 
manusia yang prosesnya berlangsung terus-menerus sejak ia 
lahir samapai ia meninggal dunia. 
Dengan demikian, dari beberapa pendapat para ahli di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu yang 
dilakukan oleh pendidik dengan sadar dan mempunyai tujuan 
yang jelas terhadap peserta didiknya, agar kelak mempunyai 
tujuan hidup yang jelas. 
(2) Pengertian karakter 
Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie (2013: 42) 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 
moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
28 
 
kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
memelihara kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan 
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
b) Fungsi pendidikan karakter 
Dalam bukunya Salahudin dan Alkrienciehie yang berjudul 
Pendidikan Karakter terdapat tiga fungsi pendidikan karakter 
adalah sebagai berikut; 
(1) Pengembangan potensi dasar, agar “berhati baik, berpikiran 
baik, dan berperilaku baik”. 
(2) Perbaikan perilaku yang kurang baik dan penguatan perilaku 
yang sudah baik. 
(3) Penyaring budaya yang kurang sesuai dengan nilai-nilai luhur 
pancasila. 
c) Proses Pendidikan Karakter 
Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas 
psikologis yang mencakup seluruh potensi individu manusia 
(kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi totalitas sosiokultural 
dalam konteks interaksi dalam keluraga, satuan pendidikan, dan 
masyarakat.Konfigurasi karakter dalam kontek totalitas proses 
psikologis sosial-kultural dapat dikelompokan dalam: (1) olah hati, 
(2) olah pikir, (3) olah raga dan kinestetik, dan (4) olah rasa dan 
karsa. Proses itu secara holistik dan koheren memiliki saling 
keterkaitan dan saling melengkapi, serta masing- masingnya secara 
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konseptual merupakan gugus nilai luhur yang di dalamnya 
terkandung sejumlah nilai. (Daryanto dan Dwicahyono, 2014: 42-
43). 
d) Prinsip-prinsip pendidikan karakter 
Budimasyah (2010) dalam Mahmud (2012:36) berpendapat 
bahwa program pendidikan karakter di sekolah perlu 
dikembangkan dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara 
berkelanjutan. Hal ini mengandung arti bahwa proses yang 
panjang, mulai sejak awal peserta didik masuk sekolah hingga 
mereka lulus sekolah pada satuan pendidikan. 
2. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua 
mata pelajaran (terintegrasi), melalui pengembangan diri, dan 
budaya suatu satuan pendidikan. Pembinaan karakter bangsa 
dilakukan dengan mengintegrasikan dalam seluruh mata 
pelajaran, dalam kegiatan kurikuler mata pelajaran, sehingga 
semua mata pelajaran diarahkan pada pengembangan nilai- 
nilai karakter. Pengembangan nilai-nilai karakter juga dapat 
dilakukan dengan melalui pengembangan diri, baik melalui 
konseling maupun kegiatan ekstra kurikuler, seperti kegiatan 
kepramukaan dan lain sebagainya. 
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3. Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk 
pengetahuan), jika hal tersebut diintegrasikan dalam mata 
pelajaran agama (yang di dalamnya mengandung ajaran) maka 
tetap diajarkan dengan proses, pengetahuan (knowing), 
melakuakan (doing), dan ahkirnya membiasakan (habit). 
4. Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif 
(active learning) dan menyenangkan (enjoy full learning). 
Proses ini menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter 
dilakukan oleh peserta didik bukan oleh pendidik. Sedangkan 
pendidik menerapkan prinsip “tut wuri handayani” dalam 
setiap perilaku yang ditunjukan oleh agama. 
c. Pendekatan tematik integratif 
1) Pengertian Tematik Integratif 
Pembelajaran terpadu merupakan salah satu model dalam 
pembelajaran terpadu (Integrated Instruction) yang merupakan 
suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara 
invidual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 
konsep serta prinsip-prinsip kelilmuan yang holistik, bermakna dan 
autentik. Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
siswa. Pendekatan pembelajaran terpadu lebih menekankan pada 
penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. (Rusman, 
2011: 254). 
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2) Karakteristik Tematik Integatif 
 Adapun karakteristik pembelajaran terpadu adalah 
(a) Holistik 
Suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam 
pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang 
studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 
Pembelajaran terpadu memungkin peserta didik untuk 
memahami suatu fenomena dari segala sisi. Membuat peserta 
didik menjadi lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau 
menghadapi kejadian yang ada di hadapan mereka. 
(b) Bermakna 
Peserta didik mampu menerapkan perolehan belajarnya untuk 
memecahkan masalah-masalahnya yang nyata di dalam 
kehidupan. 
(c) Otentik 
Pembelajaran terpadu juga membuat peserta didik memahami 
secara langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari. 
Pembelajaran terpadu dikembangkan dengan berdasar 
kepada pendekatan diskoveri inkuiri, peserta didik terlibat aktif 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan proses evaluasinya. 
Pembelajaran terpadu pada dasarnya dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan peserta 
didik. 
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3) Pentingnya pembelajaran tematik untuk murid sekolah dasar 
Menurut Rusman (2011: 257) model pembelajaran tematik 
lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar 
atau mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. Melalui pembelajaran tematik siswa dapat 
menemukan sendiri berbagai pengatahuan yang dipelajari secara 
holistik, bermakna, autentik dan aktif. 
d. Pendekatan Saintifik 
1) Pengertian 
Menurut Rusman (2011: 145) pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi 
atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
konsep,  hukum atau prinsip yang “ ditemukan”. Sedang dalam 
dokumen berjudul “kegiatan belajar-1 pendekatan saintifik” 
pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 
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berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. 
2) Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik  
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan 
pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik adalah:  
(a) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa.  
(b) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik. 
(c) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.  
(d) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.  
(e) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah.  
(f) Untuk mengembangkan karakter siswa. 
3) Karakteristik saintifik 
Karakteristik pendekatan saintifik terdiri atas 4 (empat) karakter yaitu;  
(a) Berpusat pada siswa. 
(b) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi 
konsep, hukum atau prinsip. 
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(c) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam 
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 
(d) Dapat mengembangkan karakter siswa. 
4) Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik  
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran 
adalah sebagai berikut:  
(a) Pembelajaran berpusat pada siswa.  
(b) Pembelajaran membentuk students’ self concept.  
(c) Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 
(d) Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip. 
(e) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan 
berpikir siswa. 
(f) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi 
mengajar guru. 
(g) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 
dalam komunikasi. 
(h) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya. 
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5) Langkah-langkah umum pembelajaran dengan pendekatan saintifik  
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua 
jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah 
(saintifik). Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific appoach) 
dalam proses pembelajaran meliputi menggali informasi melaui 
pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau 
informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan 
menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk 
mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin 
pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara 
prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran 
harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan 
menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah. Pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran disajikan sebagai berikut: 
(a) Mengamati (observasi) 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki 
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, 
peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. 
Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin 
tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan mengamati dalam 
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pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud 
Nomor 81a, hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi 
kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 
kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru 
menjadi fasilitator bagi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, 
membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau 
objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih 
kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. 
(b) Menanya 
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan 
secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang 
sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu 
membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: 
pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang konkrit 
sampai kepada yang abstra berkenaan dengan fakta, konsep, 
prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang 
bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. 
Dari situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan 
dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan 
pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. Dari kegiatan kedua 
dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya 
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dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih 
dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat 
dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari 
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang 
ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber 
yang tunggal sampai sumber yang beragam. 
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 
2013, adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik). Adapun kompetensi yang diharapkan dalam 
kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
(c) Mengumpulkan Informasi 
Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak 
lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 
cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih 
banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau 
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bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul 
sejumlah informasi. Dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, 
aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/ kejadian, 
aktivitas wawancara dengan narasumber dan sebagainya. Adapun 
kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 
belajar dan belajar sepanjang hayat. 
(d) Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar 
Kegiatan “mengasosiasi/mengolah informasi/menalar” 
dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam 
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah memproses 
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi 
yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan 
kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan 
untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi 
lainya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. 
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Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam menyimpulkan.  
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, 
yaitu proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata 
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan 
berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam konteks 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah 
banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran 
asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada 
kemamuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan 
beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi 
penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus 
ke otak, pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa 
lain. Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori 
otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya 
yang sudah tersedia. 
(e) Menarik kesimpulan 
Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah 
data atau informasi. Setelah menemukan keterkaitan antar 
informasi dan menemukan berbagai pola dari keterkaitan tersebut, 
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selanjutnya secara bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, 
atau secara individual membuat kesimpulan. 
(f) Mengkomunikasikan  
Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa 
yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui 
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 
mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil 
belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. 
Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 
2013, adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 
Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini 
adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan 
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e. Penilaian Otentik 
1) Pengrtian 
Badan pengembangan sumber daya manusia pendidikan dan 
kebudayaan dan penjaminan mutu pendidikan kementerian pendidikan 
dan kebudayaan dalam PPT 2.3 tentang konsep penilaian autentik 
pada proses dan hasil belajar menyatakan bahwa penilaian autentik 
(Authentic Assessment) adalah pengukuran yang bermakna secara 
signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Istilah Assessment merupakan 
sinonim dari penilaian, pengukuran, pengujian, atau evaluasi. Istilah 
autentik merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliabel. 
Secara konseptual penilaian autentik lebih bermakna secara signifikan 
dibandingkan dengan tes pilihan ganda terstandar sekali pun. Ketika 
menerapkan penilaian autentik untuk mengetahui hasil dan prestasi 
belajar peserta didik, guru menerapkan kriteria yang berkaitan dengan 
konstruksi pengetahuan, aktivitas mengamati dan mencoba, dan nilai 
prestasi luar sekolah. 
2) Penilaian otentik dan tuntutan kurikulum 2013 
(a) Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan 
ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 
2013. 
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(b) Penilaian tersebut mampu menggambarkan peningkatan hasil 
belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, 
mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. 
(c) Penilaian autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks 
atau kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan 
kompetensi mereka dalam pengaturan yang lebih autentik. 
(d) Penilaian autentik sangat relevan dengan pendekatan tematik 
terpadu dalam pembejajaran, khususnya jenjang sekolah dasar atau 
untuk mata pelajaran yang sesuai. 
(e) Penilaian autentik sering dikontradiksikan dengan penilaian yang 
menggunakan standar tes berbasis norma, pilihan ganda, benar-
salah, menjodohkan, atau membuat jawaban singkat. 
(f) Tentu saja, pola penilaian seperti ini tidak diantikan dalam proses 
pembelajaran, karena memang lazim digunakan dan memperoleh 
legitimasi secara akademik. 
(g) Penilaian autentik dapat dibuat oleh guru sendiri, guru secara tim, 
atau guru bekerja sama dengan peserta didik. 
(h) Dalam penilaian autentik, seringkali pelibatan siswa sangat 
penting. Asumsinya, peserta didik dapat melakukan aktivitas 
belajar lebih baik ketika mereka tahu bagaimana akan dinilai. 
(i) Peserta didik diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi 
kinerja mereka sendiri dalam rangka meningkatkan pemahaman 
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yang lebih dalam tentang tujuan pembelajaran serta mendorong 
kemampuan belajar yang lebih tinggi. 
(j) Pada penilaian autentik guru menerapkan kriteria yang berkaitan 
dengan konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan, dan pengalaman 
yang diperoleh dari luar sekolah. 
(k) Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru 
mengajar, kegiatan siswa belajar, motivasi dan keterlibatan peserta 
didik, serta keterampilan belajar. 
(l) Karena penilaian itu merupakan bagian dari proses pembelajaran, 
guru dan peserta didik berbagi pemahaman tentang kriteria kinerja. 
(m) Dalam beberapa kasus, peserta didik bahkan berkontribusi untuk 
mendefinisikan harapan atas tugas-tugas yang harus mereka 
lakukan. 
(n) Penilaian autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas 
perkembangan peserta didik, karena berfokus pada kemampuan 
mereka berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentang 
subjek. 
(o) Penilaian autentik harus mampu menggambarkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau belum dimiliki 
oleh peserta didik, bagaimana mereka menerapkan 
pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah atau belum mampu 
menerapkan perolehan belajar, dan sebagainya. 
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(p) Atas dasar itu, guru dapat mengidentifikasi materi apa yang sudah 
layak dilanjutkan dan untuk materi apa pula kegiatan remedial 
harus dilakukan. 
3) Penilaian otentik dan pembelajaran otentik 
(a) Penilaian autentik mengharuskan pembelajaran yang autentik pula. 
(b) Menurut Ormiston, belajar autentik mencerminkan tugas dan 
pemecahan masalah yang diperlukan dalam kenyataannya di luar 
sekolah. 
(c) Penilaian autentik terdiri dari berbagai teknik penilaian. Pertama, 
pengukuran langsung keterampilan peserta didik yang 
berhubungan dengan hasil jangka panjang pendidikan seperti 
kesuksesan di tempat kerja. Kedua, penilaian atas tugas-tugas yang 
memerlukan keterlibatan yang luas dan kinerja yang kompleks. 
Ketiga, analisis proses yang digunakan untuk menghasilkan respon 
peserta didik atas perolehan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
yang ada. 
(d) Penilaian autentik akan bermakna bagi guru untuk menentukan 
cara-cara terbaik agar semua siswa dapat mencapai hasil akhir, 
meski dengan satuan waktu yang berbeda. 
(e) Konstruksi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dicapai melalui 
penyelesaian tugas di mana peserta didik telah memainkan peran 
aktif dan kreatif. 
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(f) Keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan tugas sangat 
bermakna bagi perkembangan pribadi mereka. 
(g) Dalam pembelajaran autentik, peserta didik diminta 
mengumpulkan informasi dengan pendekatan scientific, memahami 
aneka fenomena atau gejala dan hubungannya satu sama lain 
secara mendalam, serta mengaitkan apa yang dipelajari dengan 
dunia nyata yang ada di luar sekolah. 
(h) Guru dan peserta didik memiliki tanggung jawab atas apa yang 
terjadi. Peserta didik pun tahu apa yang mereka ingin pelajari, 
memiliki parameter waktu yang fleksibel, dan bertanggungjawab 
untuk tetap pada tugas. 
(i) Penilaian autentik pun mendorong peserta didik mengkonstruksi, 
mengorganisasikan, menganalisis, mensintesis, menafsirkan, 
menjelaskan, dan mengevaluasi informasi untuk kemudian 
mengubahnya menjadi pengetahuan baru. 
Kunandar (2014: 103) membagi penilaian menjadi tiga bentuk yaitu; 
1. Penilaian kompetensi sikap 
2. Penilaian kompetensi pengetahuan 
3. Penilaian kompetensi keterampilan 
Berikut adalah penjelasan setiap bentuk penilaian: 
1. Penilaian kompetensi sikap 
a) Pengertian penilaian kompetensi sikap 
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Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yang 
dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi 
sikap peserta didik yang meliputi aspek menerima atau 
memerhatikan (receiving atau attending), merespons atau 
menanggapi (responding), menilaian atau menghargai (valuing), 
mengorganisasi atau mengelola (organization), dan berkarakter 
(characterization). Dalam kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi 
dua, yakni sikap spiritual dan sikap sosial. 
b) Kelebihan dan kelemahan penilaian kompetensi sikap 
Setiap penilaian sudah tentu memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Penilaian kompetensi sikap pun memiliki kelebihan 
dan kelemahan. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari 
penilaian kompetensi sikap. 
Kelebihan dari penilaian kompetensi penilaian sikap; 
(1) Dapat dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar; 
(2) Dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung melalui 
hasil kerja peserta didik; 
(3) Dapat mengetahui faktor penyebab berhasil tidaknya proses 
pembelajaran peserta didik; 
(4) Mengajar peserta didik bersikap jujur; 
(5) Mengajak peserta didik menjalankan tugasnya supaya tepat 
waktu; 
(6) Sikap peserta didik terhadap pelajaran dapat diketahui; 
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(7) Dapat mengetahui faktor-faktor keterbatasan peserta didik; 
(8) Dapat melihat karakter peserta didik sehingga kendala yang 
muncul dapat diatasi; 
(9) Peserta didik akan termotivasi untuk terus berbenah karena 
kreativitas sangat dituntut; 
(10) Dapat meredam egoisme individu stelah diberi tahu sikapnya; 
(11) Peserta didik dapat lebih bertanggung jawab pada tugasnya;  
(12) Peserta didik dapat bekerja sama dan saling menghargai antar 
teman. 
Kelemahan penilaian kompetensi sikap adalah; 
(1) Sulit dilakukan pengamatan pada jumlah peserta didik yang 
telalu banyak; 
(2) Membutuhkan alat penilaian yang tepat; 
(3) Memerlukan waktu pengamatan yang cukup lama; 
(4) Menuntut profesionalisme guru karena mengamati peserta 
didik yang bervariasi; 
(5) Penilaian subyektif; 
(6) Kurang dapat dijadikan acuan karena sikap peserta didik dapt 
berubah-ubah; 
(7) Terlalu banyak format yang melelahkan guru, perlu persiapan 
yang lengkap; 
(8) Sulit mengadopsi sikap peserta didik yang beragam; 
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(9) Sulit menyamakan persepsi karena latar belakang yang 
berbeda; 
(10) Sikap peserta didik yang kurang terbuka menyulitkan 
penilaian; 
(11) Sangat tergantung situasi yang sedang dialami peserta didik 
sehingga hasilnya berpeluang berbeda; 
(12) Jawaban peserta didik sulit diuji kejujurannya; 
(13) Guru lebih menanggapi peserta didik yang aktif saja yang 
kurang aktif kurang terpantau; dan 
(14) Kadang tidak sejalan dengan intelegensinya. 
c) Teknik penilaian kompetensi sikap 
Penilaian kompetensi sikap dapat dilakukan dengan 
menggunakan 5 (lima) teknik penilaian, yaitu; (1) observasi, (2) 
penilaian diri, (3) penilaian teman sejawat, (4) jurnal, dan (5) 
wawancara. 




Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 
secara berkesinambungan, dengan menggunakan indera baik 
secara langsung maupun tidak langsung dengan 
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menggunakan pedoman atau lembar observasi yang berisi 
sejumlah indikator perilaku dan aspek yang diamati. 
b) Keunggulan dan kelemahan observasi 
Keunggulan penilaian kompetensi sikap spiritual dan 
sikap sosial dengan menggunakan instrumen observasi atau 
pengamatan adalah; 
(1) Data yang diperoleh relatif obyektif, karena diperoleh 
melalui pengamatan langsung dari guru. 
(2) Hubungan guru dan peserta didik lebih dekat, kerena 
dalam pengamatan tentu guru harus berinteraksi dengan 
peserta didik. 
(3) Guru memiliki keleluasaan dalam menentukan aspek-
aspek apa saja yang mau diamati dalam pembelajaran, 
sehingga guru dapat mengumpulkan segala informasi 
yang berkaitan dengan kompetensi sikap spiritual dan 
sosial secara komprehensif. 
Sedangkan kelemahan kompetensi sikap spiritual dan sosial 
dengan menggunakan instrumen observasi atau pengamatan 
adalah; 
(1) Pencatatan data sangat tergantung pada kecermatan guru 
dalam pengamatan dan daya ingat observer (guru) 
(2) Kemungkinan bisa terjadi kekeliruan dalam pencatatan 
data kerena berbagai sebab, antara lain; 
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a) Pengaruh kesan umum (hallo effects), yaitu keleliruan 
dalam mencatat data karena sebelum memulai 
observasi memperoleh kesan umum tertentu tentang 
subyek yang diobservasi (peserta didik). Kesan umum 
itu bisa positif atau negatif. 
b) Pengaruh keinginan menolong (generosity effects), 
yaitu observer (guru) mengalami kesesakan dalam 
menarik kesimpulan hasil observasi, kerena memiliki 
keinginan untuk berbuat baik pada subyek yang 
diobservasi 
c) Pengaruh pengamatan sebelumnya (carry over 
effects), yaitu seorang observer (guru) kerap kali tidak 
dapat memisahkan antara kesan tentang sikap dan 
perilaku peserta didik sebelumnya dengan sikap dan 
perilaku didik selanjutnya. 
(3) Memerlukan kecermatan dan keterampilan dari guru 
dalam melakukan observasi, karena tidak cermat data 
yang diperoleh hasil manipulasi atau dibuat-buat dari 
subyek yang diobservasi. Dan ini berimplikasi terhadap 
obyektivitas data hasil pengamatan. 
c) Rambu-rambu pelaksanaan penilaian kompetensi sikap 
melalui observasi 
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Beberapa hal yang harus dilakukan dalam 
melaksanakan penilaian sikap melalui observasi adalah 
bebagai berikut; 
(1) Menyampaikan kompetensi sikap yang perlu dicapai 
peserta didik. 
(2) Menyampaikan kriteria penilaian dan indikator capaian 
sikap pada peserta didik. 
(3) Melakukan pengamatan terhadap tampilan sikap peserta 
didik selama pembelajaran di dalam kelas atau selama 
sikap tersebut ditampilkan. 
(4) Menemukan dan mengenali berbagai indikator kunci pada 
rubrik penilaian yang menunjukkan capaian sikap peserta 
didik. 
(5) Melakukan pencatatan terhadap tampilan sikap peserta 
didik. 
(6) Membandingkan tampilan sikap peserta didik dengan 
rubrik penilaian. 
(7) Menentukan tingkat capaian peserta didik. 
(8) Menerik kesimpulan dari pencapaian kompetensi sikap 
Sedangkan beberapa kriteria yang harus dipenuhi 
instrumen penilaian sikap melalui observasi adalah sebagai 
berikut; 
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(1) Mengukur aspek sikap (bukan aspek kognitif atau 
psikomotor) yang tuntut pada kompetensi dan kompetensi 
dasar 
(2) Sesuai dengan kompetensi yang akan diukur 
(3) Memuat sikap dan indicator sikap yang dapat diobservasi 
(4) Mudah atau feasibel untuk dilakukan 
(5) Dapat merekam sikap peserta didik  
Guru hendaknya menyampaikan umpan balik hasil 
observasi kepada peserta didik. Pemberian umpan balik 
berdasarkan hasil observasi harus memenuhi beberapa 
kriteria berikut ini: 
(1) Umpan balik yang disampaikan kepada peserta didik 
berdasarkan hasil observasi 
(2) Umpan balik disampaikan dengan bahasa yang jelas 
(3) Umpan balik disampaikan secara lisan melalui konferensi 
atau secara tertulis dan bersifat konstruktif (mendidik) 
(4) Umpan balik diharapkan mampu memotivasi peserta 
didik untuk meningkatkan sikapnya. 
1. Penilaian Diri 
a. Pengertian 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan 
cara meminta peserta didik untuk mengemukan kelebihan 
dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian 
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kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun sikap sosial. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri. 
Penilain diri (self assessment) adalah suatu teknik penilaian 
di mana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri 
berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian 
kompetensi yang dipelajari. 
b. Keunggulan dan kelemahan penilaian diri 
Keunggulan dari penilaian diri adalah; 
1) Guru mampu mengenal kelebihan dan kekurangan 
peserta didik; 
2) Peserta didik mampu merefeksikan mata pelajaran yang 
sudah diberikan; 
3) Pertanyaan yang dibuat sesuai dengan keinginan 
penanya; 
4) Memberikan motivasi diri peserta didik dalam hal 
penilaian kegiatan peserta didik; 
5) Peserta didik lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran; 
6) Dapat digunakan untuk acuan menyusun bahan ajar 
yang mengetahui input peserta didik yang akan kita 
ajar; 
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7) Peserta didik dapat mengukur kemampuan dalam 
mengikuti pelajaran. peserta didik dapat mengetahui 
ketuntasan belajarnya; 
8) Melatih kemandirian peserta didik; 
9) Peserta didik mengetahui bagian yang harus diperbaiki; 
10) Peserta didik memahami kemampuan dirinya; 
11) Guru memperoleh masukan obyektif tentang daya serap 
peserta didik; 
12) Peserta didik belajar terbuka dengan orang lain; 
13) Peserta didik dapat mencari materi sendiri, dan 
14) Peserta didik dapat berkomunikasi dengan temannya. 
Sedangkan kelemahan dari penilaian diri adalah: 
1) Cenderung subyektif. 
2) Data mungkin pengisiannya tidak jujur. 
3) Dapat terjadi kemungkinan peserta didik menilai 
dengan skor tinggi. 
4) Menumbutuhkan persiapan dan alat ukur yang cerdas. 
5) Pada saat penilaian dapat terjadi peserta didik 
malaksanakan sebaik-baiknya tetapi di luar penilaian 
ada peserta didik yang tidak konsisten. 
6) Hasil kurang akurat. 
7) Kurang terbuka. 
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8) Mungkin peserta didik tidak memahami adanya 
kemampuan yang dimiliki. 
9) Peserta didik yang kurang aktif biasanya nilainya 
kurang. 
c. Langkah-langkah penilaian diri 
Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang 
jelas dan obyektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh 
peserta didik di kelas perlu dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang 
akan dinilai. 
2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 
3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman 
penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian. 
4) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian 
diri. 
5) Guru mengkaji hasil penilaian untuk mendorong 
peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian 
diri secara cermat dan obyektif. 
6) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik 
berdasarkan hasil kajian terhadap penilaian diri. 
7) Membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan 
menggunakan hasil penilaian diri berkaitan dengan 
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pencapaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dari 
peserta didik. 
8) Melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil 
penilaian melalui penilaian diri. 
2. Penilaian antarpeserta didik atau penilaian antarteman 
a. Pengertian penilaian antarpeserta didik 
Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik 
penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun 
sikap sosial dengan cara meminta peserta didik untuk saling 
menilai satu sama lain. Instrumen yang digunakan dapat 
berupa lembar penialain antarpeserta didik dalam bentuk 
angket atau kuesioner. Penilaian antarpeserta didik 
menuntut keobjektifan dan rasa bertanggung jawab dari 
peserta didik, sehingga menghasilkan data yang akurat. 
b. Keunggulan dan kelemahan penilaian antarpeserta didik 
Keunggulan dari penilaian kompetensi sikap 
spiritual dan sosial antarpeserta didik adalah; 
1) Melatih peserta didik untuk berlaku obyektif, karena 
dengan penilaian sikap antarpeserta didik mereka 
dituntut objektif terhadap apa yang dilihat dan 
dirasakan berkaitan dengan sikap dan perilaku 
temannya. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
57 
 
2) Melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan dan 
kecermatan dalam melakukan penilaian terhadap suatu 
objek. Hal ini akan bermanfaat bagi peserta didik dalam 
memberi bekal tentang kemampuan melakukan 
pengamatan yang akan dibutuhkan dalam kehidupan 
mendatang. 
3) Melatih peserta didik untuk memiliki rasa tanggung 
jawab dengan diberikan kepercayaan untuk menilai 
sikap temanya. 
Sedangkan kelemahan dari penilaian kompetensi 
sikap spiritual dan sosial melalui penilaian antarpeserta 
didik adalah; 
1) Data yang diperoleh dari penilaian antarpeserta didik 
perlu diverifikasi kembali oleh guru, karena khawatir 
mereka merasa tidak enak ketika diminta menilai teman 
sejawatnya. 
2) Diperlukan petunjuk yang jelas dan rinci tentang 
penggunaan instrumen penilaian antarpeserta didik 
untuk menghindari salah tafsir terhadap pernyataan 
dalam instrumen. 
3) Peserta didik perlu menyediakan waktu khusus untuk 
melakukan penilaian antarpeserta didik. Hal ini perlu 
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manajemen waktu yang baik, agar tidak mengurangi 
belajar peserta didik. 
3. Jurnal 
a. Pengertian penilaian dengan jurnal 
Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di 
luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang 
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan 
dengan sikap dan perilaku. Guru hendaknya memiliki 
catatan-catatan khusus tentang sikap spiritual dan sikap 
sosial. Catatan-catatan tersebut secara tertulis dan dijadikan 
dokumen bagi guru untuk melakukan pembinaan dan 
bimbingan terhadap peserta didik. Jurnal yang berisi 
catatan-catatan peserta didik sebaiknya dibuat per peserta 
didik. Catatan-catatan kelemahan atau kekurangan peserta 
didik berkaitan dengan sikap spiritual dan sikap sosial 
selanjutnya ditindaklanjuti dengan upaya-upaya pembinaan 
dan bimbingan. Dengan demikian, akan terjadi perubahan 
sikap dan perilaku dari peserta didik secara bertahap. 
b. Keunggulan dan kelemahan penilaian dengan jurnal 
Keunggulan dari penilaian kompetensi sikap 
spiritual dan sikap sosial dengan menggunakan jurnal 
adalah: 
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1) Dapat memantau perkembangan kompetensi sikap 
spiritual dan sikap sosial dari peserta didik secara 
periodik. 
2) Data atau catatan peserta didik baik yang merupakan 
kekuatan maupun kelemahan dapat dijadikan bahan 
pembinaan. 
3) Membantu guru untuk mengenal lebih detail tentang 
kondisi peserta didik. 
4) Relatif lebih objektif, karena pemantauan 
perkembangan kompetensi sikap spiritual dan sikap 
sosial dilakukan dari waktu ke waktu secara terus 
menerus. 
5) Peserta didik merasa mendapat perhatian dari guru, 
sebab segala sikap dan tindakannya diamati dan dicatat. 
Sedangkan kelemahan dari penilaian kompetensi 
sikap spiritual dan sikap sosial dengan menggunakan jurnal 
adalah; 
1) Menambah beban guru, kerena harus mencatat kekuatan 
dan kelemahan peserta didik secara tertulis. 
2) Membutuhkan kecermatan dari guru, sehingga kalau 
kurang teliti dapat menyebabkan catatan-catatan 
tersebut kurang akurat. 
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3) Catatan-catatan tersebut harus ditindaklanjuti oleh guru, 
karena kalau tidak ditindaklanjuti maka informasi atau 
catatan-catatan tersebut tidak ada manfaatnya bagi 
peserta didik. 
4. Wawancara 
a. Pengertian penilaian dan wawancara 
Wawancara merupakan teknik penilaian dengan 
cara guru melakukan wawancara terhadap peserta didik 
menggunakan pedoman atau panduan wawancara berkaitan 
dengan sikap spiritual dan sikap sosial tertentu yang ingin 
digali dari peserta didik. Kita juga dapat menanyakan 
secara langsung atau wawancara tentang sikap peserta didik 
berkaitan dengan pembelajaran. Dalam melakukan 
wawancara hendaknya tidak menunggu proses belajar 
mengajar dan kegiatan peserta didik dalam belajar. Oleh 
karena itu, harus dilakukan dengan hati-hati. 
b. Keunggulan dan kelemahan penilaian dengan wawancara 
Keunggulan dari penilaian kompetensi sikap 
spiritual dan sosial dengan menggunakan instrumen 
wawancara adalah: 
1) Guru dapat berinteraksi langsung dengan peserta didik, 
sehingga informasi yang berkaitan dengan sikap 
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spiritual dan sosial dapat langsung digali dari peserta 
didik. 
2) Jika ada hal-hal perlu digali lebih lanjut, guru dapat 
melakukannya, karena data diperoleh secara langsung 
dari peserta didik. 
3) Menunjukkan kedekatan emosional antara guru dengan 
peserta didik, sehingga dapat menjalin hubungan yang 
akrab untuk kepentingan pembelajaran. 
Sedangkan kelemahan dari penilaian kompetensi sikap 
spiritual dan sosial dengan menggunakan instrumen 
wawancara adalah: 
1) Kalau dilakukan secara kaku, maka peserta didik tidak 
mau mengungkapkan perasaannya secara terbuka. 
2) Membutuhkan waktu khusus dalam menggali data dari 
peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
manajemen waktu yang tepat agar tidak mengganggu 
proses belajar mengajar. 
3) Wawancara kurang bisa menjangkau seluruh peserta 
didik dalam satu kelas, karena membutuhkan waktu. 
2. Teknik penilaian kompetensi pengetahuan 
a. Pengertian penilaian kompetensi pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah 
penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian 
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atau penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang 
meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam kurikulum 2013 
kompetensi pengetahuan menjadi kompetensi inti dengan kode 
komptensi inti 3 (KI 3). Kompetensi pengetahuan merefleksikan 
konsep-konsep keilmuan yang harus dikuasai oleh peserta didik 
melalui proses belajar mengajar. 
b. Teknik penilaian kompetensi pengetahuan 
Guru menilai kompetensi pengetahuan melalui: (1) tes tertulis 
dengan menggunakan butir soal, (2) tes lisan dengan bertanya 
langsung terhadap peserta didik menggunakan daftar pertanyaan, 
dan (3) penugasan atau proyek dengan lembar kerja tertentu yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik dalam kurun waktu tertentu. 
Dari ketiga teknik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Tes tertulis 
a. Pengertian tes tertulis 
Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes 
tertulis. Tes tertulis merupakan tes di mana soal dan 
jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk 
tertulis. Dalam jawaban soal peserta didik tidak selalu 
merespon dalam bentuk menulis jawaban, tetapi dapat juga 
dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, 
menggambar, dan lain sebagainya. Teknik penilaian tertulis 
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dipergunakan untuk mengukur kemampuan kognitif yang 
meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2. Tes lisan 
a. Pengertian tes lisan 
Tes bentuk lisan adalah tes yang dipergunakan 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi, terutama 
pengetahuan (kognitif) di mana guru memberikan 
pertanyaan langsung kepada peserta didik secara verbal 
(bahasa lisan) dan ditanggapi oleh peserta didik secara 
langsung dengan menggunakan bahasa verbal (lisan) juga. 
Tes lisan menuntut peserta didik memberikan jawaban 
secara lisan. Tes lisan biasa dilaksanakan dengan cara 
mengadakan percakapan antara siswa dengan tester tentang 
masalah yang diujikan. Pelaksanaan tes lisan dilakukan 
dengan mengadakan tanya jawab secara langsung antara 
pendidik dan peserta didik. Tes lisan digunakan untuk 
mengungkapkan hasil belajar siswa pada aspek 
pengetahuan. Tes lisan juga dapat digunakan untuk menguji 
siswa, baik secara individual maupun secara kelompok. 
b. Kelebihan dan kekurangan penilaian tes lisan 
Kelebihan tes lisan adalah: 
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1) Dapat digunakan untuk menilai kepribadian dan 
kompetensi pengusaan pengetahuan peserta didik, 
karena dilakukan secara face to face (tatap muka). 
2) Jika peserta didik belum jelas dengan pertanyaan yang 
diajukan, guru langsung dapat memperjelas pertanyaan 
yang dimaksud. 
3) Dari sikap cara menjawab pertanyaan, guru dapat 
mengetahui apa yang tersirat disamping apa yang 
tersurat dalam jawaban. 
4) Guru dapat menggali lebih lanjut jawaban peserta didik 
sampai mendetail (lebih rinci), sehingga mengetahui 
bagian mana yang paling disukai oleh peserta didik. 
5) Tepat untuk mengukur kecakapan tertentu, seperti 
kecakapan membaca dan memahami konsep tertentu. 
6) Dapat mengetahui kemampuan komunikasi dari peserta 
didik. 
Penilaian tes lisan juga memiliki kekurangan 
diantaranya adalah: 
1) Apa bila hubungan antara guru dengan peserta didik 
kurang baik, misalnya tegang, menakutkan akan 
memengaruhi objektivitas hasil. 
2) Keadaan emosional peserta didik sangat dipengaruhi 
oleh kehadiran guru yang dihadapinya. 
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3) Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik sering 
tidak sama dengan jumlahnya maupun tingkat 
kesukarannya. 
4) Membutuhkan waktu yang lama untuk 
melaksanakannya. 
5) Kebebasan peserta didik menjawab pertanyaan menjadi 
kurang, sebab sering kali guru memotong jawaban 
sebelum peserta didik menuangkan semua 
pemikirannya. 
6) Sering kali guru terlalu cepat menyimpulkan jawaban 
peserta didik sebelum selesai menjawab pertanyaan. 
7) Guru dalam memberi penilaian sering terpengaruh oleh 
kepribadian peserta didik. 
3. Penugasan atau proyek 
a. Pengertian penugasan atau proyek 
Penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau proyek 
yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai 
dengan karakteristik tugas. Penilaian ini bertujuan untuk 
pendalaman terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan 
yang telah dipelajari atau dikuasai di kelas melalui proses 
pembelajaran. Dalam memberikan tugas kepada peserta 
didik hendaknya tentukan lamanya waktu pekerjaan. 
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b. Rambu-rambu penilaian kompetensi pengetahuan melalui 
penugasan 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam penilaian kompetensi pengetahuan melalui 
penugasan. 
1) Tugas mengarah pada pencapaian indikator hasil 
belajar. 
2) Tugas dapat dikerjakan oleh peserta didik. 
3) Tugas dapat dikerjakan selama proses pembelajaran 
atau merupakan pembelajaran mandiri. 
4) Pemberian tugas disesuaikan dengan taraf 
perkembangan peserta didik. 
5) Materi penugasan harus sesuai dengan cakupan 
kurikulum. 
6) Penugasan ditujukan untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menunjukkan kompetensi 
individualnya meskipun tugas diberikan secara 
kelompok. 
7) Untuk tugas kelompok, perlu dijelaskan rician setiap 
anggota. 
8) Tugas harus bersifat adil (tidak bisa gender atau latar 
belakang sosial ekonomi). 
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9) Tampilan kualitas hasil tugas yang diharapkan 
disampaikan secara jelas. 
10) Penugasan harus mencantumkan rentang waktu 
pengerjaan tugas. 
3. Teknik penilaian kompetensi keterampilan 
a. Pengertian penilaian kompetensi keterampilan 
Penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian yang 
dilakukan guru untuk mengukur kompetensi keterampilan dari 
peserta didik yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, 
artikulasi, dan naturalisasi. Kompetensi inti 4 (KI 4), yakni 
keterampilan tidak dapat dipisahkan dengan kompetensi inti 3 (KI 
3), yakni pengetahuan. Artinya kompetensi pengetahuan itu 
menunjukkan peserta didik bisa (mampu) tentang keilmuan 
tertentu tersebut. 
b. Kelebihan dan kelemahan penilaian kompetensi keterampilan 
Kelebihan dari penilaian kompetensi keterampilan adalah: 
1. Dapat memberikan informasi tentang keterampilan peserta 
didik secara langsung yang bisa diamati oleh guru. 
2. Memotivasi peserta didik untuk menunjukkan kompetensinya 
secara maksimal. 
3. Sebagai pembuktian secara aplikatif terhadapa apa yang 
dipelajari oleh peserta didik. 
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Sedangkan kelemahan dari penialaian kompetensi 
keterampilan adalah: 
1. Sulit dilakukan pada jumlah siswa yang terlalu banyak. 
2. Membutuhkan kecarmatan dalam melakukan pengamatan 
terhadap unjuk kerja peserta didik dalam kompetensi peserta 
didik dalam kompetensi keterampilan. 
3. Menuntut profesionalisme guru kerena mengamati unjuk kerja 
peserta didik dalam kompetensi keterampilan yang bervariasi. 
c. Teknik penilaian kompetensi keterampilan 
Guru dapat menilai kompetensi keterampilan melalui 
penilaian berupa: (1) kinerja, yaitu penilaian yang menuntut 
peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu 
menggunakan tes praktik (unjuk kerja) dengan menggunakan 
instrumen lembar pengamatan (observasi), (2) proyek dengan 
menggunakan instrumen lembar penilaian dokumen laporan 
proyek, (3) penilaian portofolio dengan menggunakan instrumen 
lembar penilaian dokumen kumpulan portofolio dan penilaian 
produk dengan menggunakan instrumen lembar penialaian produk. 
Teknik-teknik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Penilaian kinerja atau unjuk kerja (performance) 
a. Pengertian penilaian unjuk kerja 
Penilain perbuatan atau unjuk kerja adalah penilaian 
tindakan atau tes praktik yang secara efektif dapat 
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digunakan untuk kepentingan pengumpulan berbagai 
informasi tentang bentuk-bentuk perilaku atau keterampilan 
yang diharapkan muncul dalam diri peserta didik. 
Penialaian unjuk kerja dilakukan dengan mengamati 
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian 
unjuk kerja merupakan penilaian yang meminta peserta 
didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 
pengetahuan kedalam konteks yang sesuai dengan kriteria 
yang ditetapkan. 
b. Kelebihan dan kelemahan penilaian unjuk kerja 
Beberapa kelebihan dari penilaian unjuk kerja adalah: 
1) Dapat menilai kompetensi yang berupa keterampilan 
(skill). 
2) Dapat digunakan untuk mencocokkan kesesuaian antara 
pengetahuan mengenai teori dan keterampilan di dalam 
praktik, sehingga informasi penilaian menjadi lengkap. 
3) Di dalam pelaknasanaan tidak ada peluang peserta didik 
untuk menyontek. 
4) Guru dapat mengenal lebih dalam lagi tentang 
kerakteristik masing-masing peserta didik. 
5) Memotivasi peserta didik untuk aktif. 
6) Mempermudah peserta didik untuk memahami sebuah 
konsep dari yang abstrak ke konkret. 
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7) Kemampuan peserta didik dapat dioptimalkan. 
8) Melatih keberanian peserta didik dalam mempermudah 
peserta didik penggalian ide-ide. 
9) Mampu menilai kemampuan dan keterampilan kinerja 
siswa dalam menggunakan alat dan sebagainya. 
10) Hasil penilaian langsung dapat diketahui oleh peserta 
didik. 
Sedangkan kekurangan dari penilaian unjuk kerja adalah: 
1) Tidak semua materi pelajaran dapat dilakukan penilaian 
ini. 
2) Nilai bergantung dengan hasil kerja. 
3) Jika jumlah peserta didiknya banyak guru kesulitan 
melakukan penilaian ini. 
4) Waktu terbatas untuk melakukan penilaian seluruh 
peserta didik. 
5) Peserta didik yang kurang mampu akan merasa minder. 
6) Karena peserta didik terlalu banyak sulit untuk 
melakukan pengawasan. 
7) Memerlukan sarana dan prasarana yang lengkap. 
8) Memakan waktu yang lama, biaya yang besar, dan 
membosankan. 
9) Harus dilakukan secara penuh dan lengkap. 
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10) Keterampilan yang dilakukan melalui tes perbuatan 
mungkin sekali belum sebanding mutunya dengan 
keterampilan yang dituntut oleh dunia kerja, karena 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu lebih 
cepat daripada apa yang didapatkan di sekolah. 
2. Penilaian kompetensi keterampilan bentuk proyek 
a. Pengertian penilaian proyek 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian 
terlengkap suatu tugas yang meliputi: pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian, dan penyajian data yang 
harus diselesaikan peserta didik (individu/kelompok) dalam 
waktu atau periode tertentu. Tugas tersebut bisa berupa 
investigasi atau penelitian sederhana tentang suatu masalah 
yang berkaitan dengan materi (KD) tertentu mulai dari 
perecanaan, pengumpulan data dan informasi, pengolahan 
data, penyajian data, dan menyusun laporan. Penilaian 
proyek dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan, 
dan kemampuan menginformasikan dari peserta didik 
secara jelas. 
b. Kelebihan dan kelemahan penilaian proyek 
Kelebihan dari penilaian proyek adalah: 
1) Peserta didik lebih bebas mengeluarkan ide 
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2) Banyak kesempatan untuk berkreasi 
3) Membidik peserta didik lebih mandiri dan bertanggung 
jawab 
4) Meringankan guru dalam pemberian materi pelajaran 
5) Dapat meningkatkan kreativitas peserta didik 
6) Ada rasa tanggung jawab dari peserta didik terhadap 
tugas-tugas yang diberikan, dan 
7) Guru dan peserta didik lebih kreatif. 
Sedangkan kelemahan dari penilaian proyek adalah: 
1) Untuk kelompok peserta didik yang kurang 
bertanggung jawab hanya titip nama (tidak terpantau) 
2) Didominasi oleh peserta didik yang mampu bekerja 
(pandai) 
3) Tidak dapat terpantau oleh guru 
4) Hasil yang dicapai kurang maksimal (karena sering 
menunda-nunda pekerjaan) 
5) Hasilnya kurang objektif 
6) Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan banyak 
menghabiskan waktu 
7) Tugas yang dibuat belum tentu hasil pekerjaan siswa, 
dan 
8) Berat (bagi peserta didik) apa bila semua guru memberi 
tugas (harus ada kolaborasi) 
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3. Teknik penilaian kompetensi keterampilan bentuk portofolio 
a. Pengertian, prinsip, dan manfaat penilaian portofolio 
Penilaian portofolio merupakan penilaian 
berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi 
yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta 
didik dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat 
berupa karya peserta didik dari proses pembelajaran yang 
dianggap terbaik oleh peserta didik, hasil tes (bukan nilai) 
atau bentuk informasi lain yang terkait dengan kompetensi 
tertentu dalam satu mata pelajaran. Menurut Popham dalam 
bukunya Kunandar (2014: 293) portofolio adalah 
sekumpulan sistemik tentang pekerjaan seorang dalam hal 
ini peserta didik. Sedangkan menurut Genesee dan Upshur 
dalam bukunya Kunandar (2014: 294) mengatakan bahwa 
portofolio adalah sekumpulan pekerjaan peserta didik yang 
dapat menunjukkan kepada mereka (juga bagi yang lain) 
atas usaha, kemajuan dan pencapaian mereka dalam mata 
pelajaran tertentu. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang portofolio 
di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
penilaian bentuk portofolio adalah suatu penilian yang lebih 
menekankan hasil kerya nyata dari peserta didik berupa 
karya ilmiah mau pun non ilmiah. 
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b. Kelebihan dan kelemahan penilaian portofolio 
Kelebihan dari portofolio adalah sebagai berikut: 
1) Guru dapat mengetahui perkembangan peserta didik 
secara individual. 
2) Peserta didik tidak perlu menunggu peserta didik lain 
untuk menentukan kompetensi dasar yang sudah 
ditentukan. 
3) Memudahkan guru untuk mencati solusi bagi peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar. 
4) Memotivasi peserta didik untuk kerja mandiri. 
5) Mendorong terjadinya perubahan paradigma dalam 
penilaian. Artinya, melalui penilaian portofolio lebih 
menekankan pada proses perubahan kemampuan 
peserta didik sebagai hasil belajar, tidak hanya 
difokuskan pada hasil belajar semata. 
6) Adanya akuntabilitas. Artinya, proses seleksi hasil 
karya terbaik maupun dokumen yang telah dikerjakan 
para peserta didik senantiasa melibatkan peserta didik 
dalam penilaian. 
7) Peserta didik akan mampu menghargai hasil karya 
peserta didik lainnya. 
Sedangkan kelemahan dari penilaian portofolio adalah: 
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1) Membutuhkan waktu yang banyak untuk melakukan 
penilaian. 
2) Sulit dilaksanakan pada kelas yang besar. 
3) Tidak semua guru mampu melakukan (jumlah peserta 
didik banyak). 
4) Kurangnya tempat penyimpanan hasil karya peserta 
didik. 
5) Sulit memantau kejujuran peserta didik. 
6) Terlalu banyak variasi instrumen. 
4. Penilaian kompetensi keterampilan bentuk penilaian produk 
a. Pengertian penialaian produk 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses 
pembuatan dan kualitas suatu produk yang dihasilkan oleh 
peserta didik. Penilaian produk dilakukan untuk menilai 
hasil pengamatan, percobaan, maupun tugas proyek tertentu 
dengan menggunakan kriteria (rubrik). Penialaian produk 
biasanya menggunakan cara cara holistik atau analitik. Cara 
holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, 
biasanya dilakukan pada pada tahap appraisal dan cara 
analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya 
dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada 
semua tahap proses pengembangan suatu produk. 
b. Kelebihan dan kekurangan penilaian produk 
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Kelebihan dari penilaian produk adalah: 
1) Guru dapat menilai kreativitas peserta didik berkaitan 
dengan daya cipta dan kompetensi yang dimiliki. 
2) Kompetensi masing-masing peserta didik betul-betul 
dapat diketahui secara objektif. 
3) Peserta didik dapat mempraktikkan ilmu yang diperoleh 
secara langsung melalui pengalaman yang nyata. 
4) Peserta didik dapat menelaah kembali kebenaran materi 
yang telah diperoleh dalam pembelajaran. 
Sedangkan kelemahan dari penilaian produk adalah: 
1) Memerlukan waktu yang cukup banyak. 
2) Tidak semua materi dapat dibuat karya nyata terutama 
yang abstrak. 
3) Biaya untuk membuat karya nyata kadang-kadang 
mahal. 
4) Proses pembuatan perlu waktu yang lama. 
5) Kemampuan fisik peserta didik sebagai penunjang tidak 
sama 
6) Subjektif penskorannya. 
d) Keunggulan Penilaian Autentik 
Dalam Basuki (2014:175-176) menjelaskan tentang keunggulan dan 
kelamahan penilaian autentik sebagai berikut. 
1. Berfokus pada keterampilan analisis dan keterpaduan pengetahuan 
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2. Meningkatkan kreativitas 
3. Merefleksikan keterampilan dan pengetahuan dunia nyata 
4. Mendorong kerja kolaboratif 
5. Meningkatkan keterampilan lisan dan tertulis 
6. Langsung menghubungkan kegiatan asesmen, kegiatan pengajaran, 
dan tujuan pembelajaran 
7. Menekankan kepada keterpaduan pembelajaran di sepanjang waktu 
e) Kelemahan Penilaian Autentik 
1. Memerlukan waktu yang intensif untuk mengelola, memantau, dan 
melakukan koordinasi 
2. Sulit untuk dikoordinasikan dengan standar pendidikan yang telah 
ditetapkan secara legal 
3. Menantang guru untuk memberikan skema pemberian nilai yang 
konsisten 
4. Sifat subjektif dalam pemberian nilai akan cenderung menjadi bias 
5. Sifat penilaian yang unik mungkin tidak dikenali siswa 
6. Bisa bersifat tidak praktis untuk kelas yang berisi banyak siswa 
7. Hal yang menantang untuk mengembangkan berbagai jenis materi 





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
78 
 
2. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran di Sekolah Dasar 
1. RPP 
a) Pengertian RPP 
Daryanto dan Dwicahyono (2014: 87) Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur 
dan manejemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan dalam standar isi (standar kurikulum).  
Pada hakekatnya penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman 
belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Majid (2014: 125) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan 
dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.Lingkup rencana 
pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang 
terdiri atas 1 (satu) atau beberapa indicator untuk 1 (satu) kali 
pertemuan atau lebih. 
Khusus RPP tematik, pengertian satu KD adalah satu KD untuk 
setiap mata pelajaran. Maksunya, dalam menyusun RPP tematik, 
pendidik harus mengembangkan tema berdasarkan satu KD yang 
terdapat dalam setiap mata pelajaran yang dianggap relevan. 
b) Prinsip-prinsip Pengembangan RPP 
Berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyususn RPP 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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a. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik  
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 
kemampuan awal, tingkat inteletual, minat, motivasi, belajar, 
bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 
norma, nilai dan atau lingkungan peserta didik. 
b. Mendorong partisipasi aktif peserta didik. 
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta 
didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, 
inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. 
c. Mengembangkan budaya membaca dan menulis. 
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan 
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
d. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 
rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 
pengayaan, dan remedial. 
e. Keterkaitan dan keterpaduan 
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP 
disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, 
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keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 
keragaman budaya. 
f. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 
RPP disusun dengan mepertimbangkan penerapan teknologi 
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sitematis, dan 
efetif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
2. Silabus 
a) Pengertian 
Daryanto dan Dwicahyono (2014: 6) silabus disusun 
berdasarkan standar isi, yang didalamnya berisikan Identitas Mata 
Pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), 
Indikator, Materi Pokok, Kegiatan pembelajaran, Alokasi waktu, 
Sumber belajar, dan penelitian. 
b) Pengembangan silabus 
Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru 
secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau 
beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas 





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
81 
 
c) Prisip Pengembangan Silabus 
1. Ilmiah 
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam 
silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
keilmuan. 
2. Relevan 
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian 
materi dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, 
intelektual, sosial, emosional, dan spiritual peserta didik. 
3. Sistematis 
Komponen-kompenen silabus seling berhubungan secara 
fungsional dalam mencapai kompetensi. 
4. Konsisten 
Ada hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara 
kompetensi dasar, indikatr, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian. 
5. Memadai 
Cakupan indikator, meteri pokok, meteri pembelajaran, sumber 
belajar, dan sistem pembelajaran cukup untuk menunjang 
pencapaian kompetensi dasar. 
6. Aktual dan kontekstual 
Cakupan indikator, meteri pokok, kegiatan pembelajaran, dan 
sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, 
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teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan 
peristiwa yang terjadi. 
7. Fleksibel 
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi variasi 
peserta didik, pendidikan, serta dinamika perubahan yang 
terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat. Sementara itu, 
materi ajar ditentukan berdasarkan dan atau memperhatikan 
kultur daerah masing-masing. Hal ini dimaksudkan agar 
kehidupan peserta didik tidak tercerabut dari lingkungannya, 
8. Menyeluruh 
Komponen silabus menckup keseluruhan ranah kompetensi 
(kognitif, afektif, psikomotorik). 
9. Desentralistik 
Pengembangna silabus ini bersifat desentralistik. Maksudnya 
bahwa kewenangan pengembangan silabus bergantung pada 
daerah masing-masing, atau bahkan sekolah masing-masing. 
d) Tahap-tahap pengembangan silabus 
1. Perencanaan 
Tim yang ditugaskan untuk menyusun silabus terlebih dahulu 
perlu mengumpulkan infomasi dan mempersiapkan kepustakan 
atau referensi yang sesuai untuk mengembangkan silabus. 
Pencarian infomasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
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perangkat teknologi dan informasi seperi multi media dan 
internet. 
2. Pelaksanaan  
Dalam melaksanakan penyususnan silabus perlu memahami 
semua perangkat yang berhubungan dengan pnyusunan silabus, 
seperti standar isi yang berhubungan dengan mata pelajaran 
yang bersangkutan dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
3. Perbaikan 
Buram silabus perlu dikaji ulang sebelum digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Pengkajian dapat melibatkan para 
spesialis kurikulum, ahli mata pelajaran, ahli didaktik-metodik, 
ahli penilaian, psikolog, guru/instruktur, kepala sekolah, 
pengawasan, staf professional dinas pendidikan, perwakilan 
orang tua siswa, dan siswa itu sendiri. 
4. Pemantapan 
Masukan dari pengkajian ulang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk memperbaiki buram awal. Apabila telah 
memenuhi kriteria dengan cukup baik dapat segera 
disampaikan kepada Dinas Pendidikan dan pihak-pihak yang 
berkepentingan lainnya. 
5. Penilaian silabus 
Penilaian pelaksanaan silabus perlu dilakukan secara berkala 
dengan menggunakan model-model penilaian kurikulum. 




1. Pengertian penilaian 
Kurinasih dan Sani (2014: 47) menyatakan bahwa ada dua macam 
penilaian diantaranya; 
a) Penilaian (assement) adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik. 
b) Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari memasukan (input), 
proses, dan keluaran (output) pembelajaran, yang meliputi 
ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, serta 
proses dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan ketiga 
komponen (input, proses, dan output) tersebut akan 
menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil belajar peserta 
didik, bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional 
(instructional effect) dan dampak pengiring (nururant effect) 
dari pembelajaran. 
Penilaian autentik merupakan pendekatan dan 
instrument penilaian yang memberikan kesempatan luas kepada 
peserta didik untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang sudah dimilikinya dalam bentuk tugas-tugas seperti 
berikut: membaca dan meringkas, eksperimen, mengamati, 
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survei, projek, makalah, membuat multimedia, membuat 
karangan, dan diskusi kelas. 
2. Prinsip dan pendekatan penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Objektif 
Penilaian berbasis pada standar (prosedur dan kriteria yang 
jelas) dan tidak dipengaruhi faktor subjektivitas penilai. 
b. Terpadu 
Penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menyatu 
dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 
c. Ekonomis 
Penilaian yang efektif dan efisien dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporannya. 
d. Transparan 
Prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 
keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
e. Akuntabel 
Penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal 
sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan 
hasilnya. 
f. Sistematis 
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Penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 
mengikuti langkah-langkah baku 
g. Edukatif 
Mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. 
Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan 
kriteria (PAK) atau penilaian acuan patokan (PAP). PAK atau PAP 
merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan pada 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria 
ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan 
dengan mempertimbangkan kerakteristik kompetensi dasar yang akan 
dicapai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik. 
B. Penelitian yang Relevan 
Di bawah ini akan dijabarkan 3 penelitian yang relevan tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran mengacu kurikulum 2013. 
Pertama, penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan 
Bahan Ajar Yang Terintegrasi Dengan Pendidikan Karakter Untuk 
Keterampilan Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD Kelas IV 
Semester Gasal” yang dilakukan oleh Apriyani (2013). Hasil dari penelitian 
ini adalah berupa bahan ajar yang mengacu kurikulum 2013 yang dikhususkan 
pada aspek membaca. Penilitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu: 
(1) analisis kebutuhan, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi 
desain, (5) revisi desain, (6) uji coba desain, (7) revisi desain, sampai 
menghasilkan desain produk final bahan ajar yang terintegrasi dengan 
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pendidikan karakter untuk keterampilan membaca pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia SD kelas IV semester gasal. Berdasarkan validasi dari pakar 
pembelajaran bahasa Indonesia, pakar pendidikan karakter, 2 guru bahasa 
Indonesia kelas IV dan siswa kelas IV SDN Pakem 4. Hal itu ditunjukkan 
dengan skor rerata produk adalah 4,33 dan termasuk dalam kategori “sangat 
baik” ditinjau dari aspek (1) tujuan dan pendekatan, (2) desain dan 
pengorganisasian, (3) isi, (4) ketrampilan bahan ajar, (5) topik, dan (6) 
metodologi. 
Kedua, Penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan 
Bahan Ajar Mengacu Kurikulum 2013 Subtema Meneladani Sikap Pahlawan 
Bangsaku Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” yang dilakukan oleh Vitus 
Wismantaka (2013). Hasil dari penelitian ini produk berupa bahan ajar yang 
mengacu pada kurikulum 2013 pada subtema Meneladani Sikap Pahlawan 
Bangsaku untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil penelitian 
pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini yang melalui tahap-tahap 
pengembangan, antara lain validasi oleh pakar Kurikulum 2013, 2 guru kelas 
IV SD, dan siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Sedayu, diperoleh skor rerata 
4,43. Skor tersebut menunjukan bahwa kualitas bahan ajar yang mengacu 
Kurukulum 2013 subtema Meneladani Sikap Pahlawan Bangsaku untuk siswa 
kelas IV SD memiliki kualitas “sangat baik” ditinjau dari aspek (1) tujuan dan 
pendekatan, (2) desain dan pengorganisasian, (3) isi, (4) topik, dan (5) 
metedologi. 
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Ketiga, Penelitian yang pengembangan yang dilakukan oleh Wulandari 
(2013) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar yang Terintegrasi dengan 
Pendidikan Karakter untuk Keterampilan mendengarkan pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia SD kelas IV semester gasal”. Hasil dari penelitian ini berupa 
produk bentuk “bahan ajar” yang terintegrasi dengan pendidikan karakter 
untuk keterampilan mendengarkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SD 
kelas IV semester gasal dikembangkan dengan kualitas baik dan layak 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV semester gasal 
berdasarkan validasi dari pakar pembelajaran Bahasa Indonesia, pakar 
pendidikan karakter, guru bahasa Indonesia SD, dan siswa kelas IV SDN 
Prambanan Klaten. Hal ini ditunjukan dengan skor rerata produk adalah 4, 26 
dan termasuk dalam kategori “sangat baik” yang ditinjau dari tujuan dan 
pendekatan desain dan pengorganisasian, isi, keterampilan berbahasa, topik 
dan metodologi. 
Berdasarkan ketiga peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa penilitian 
yang dilakukan adalah penelitian yang menghasilkan produk berupa bahan 
ajar, ketiga penelitian di atas juga mempunyai kesamaan dengan penilitian ini 
dimana penelitian ini juga menghasilkan produk, tetapi produk yang 
dihasilkan oleh penilitian kali ini berupa “perangkat pembelajaran” yang di 
dalamnya adalah silabus, rppth, bahan ajar/ lks, penilain, dan media 
pembelajaran. Penilitian ini berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Subtema Sikap Kepahlawanan Mengacu Kurikulum SD 2013 Untuk Siswa 
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Kelas IV Sekolah Dasar”. Penilitian ini akan divalidasi oleh 1 pakar 
kurikulum 2013, 1 pakar materi SD, 2 orang guru, dan 4 orang siswa. 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun kerangka pikir tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran mengacu kurikulum 2013 untuk siswa 
kelas IV Sekolah Dasar. Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari 
kurikulum KTSP. Hal ini dilakukan oleh pemerintah karena pemerintah 
menginginkan generasi bangsa Indonesia yang mampu bersaing dengan 
negara-negara lain dengan memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sikap 
yang baik. Pemerintah juga telah merancang perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum 2013, tetapi tidak semua satuan pendidikan dapat 
melaksanakan atau menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah 
disiapkan oleh pemerintah. Oleh karena itu masih perlu pengembangan agar 
perangkat pembelajaran yang dibuat dapat semakin layak diterapkan dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Berdasarkan alasan tersebut di atas maka peneliti berusaha 
mengambangkan perangkat pembelajaran sesuai kurikulum 2013 untuk siswa 
kelas IV Sekolah Dasar dengan subtema sikap kepahlawanan. Pendekatan 
saintifik, pendekatan tematik integratif dan penilaian otentik merupakan 
merupakan ciri-ciri kurikulum 2013 khususnya pengembangan silabus, 
RPPTH, LKS, dan penilaian. 
Pengembangan perangkat pembelajaran yang disusun oleh peneliti 
yaitu subtema sifat kepahlawanan. Pendekatan saintifik, pendekatan tematik 
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integrative, dan penilaian otentik merupakan pedoman dalam penyusunan 
silabus, RPPTH, LKS, dan penilaian. Perangkat pembelajaran yang ingin 
dikembangkan oleh peneliti pun belum tentu sempurna dan masih perlu 
perbaikan. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian teori di atas maka dapat dirumuskan beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana langkah-langkah penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran subtema sikap kepahlawanan mengacu kurikulum SD 2013 
untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar?  
2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran subtema sikap kepahlawanan 
mengacu kurikulum SD 2013 untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar? 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan Ressearch and Development (R&D). Sugiyono (2013: 407) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini produk yang 
dikembangkan berupa perangkat pembelajaran mengacu kurikulum 2013 kelas IV 
Sekolah Dasar yang meliputi silabus, RPPTH, Bahan ajar, dan Penilaian. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan penelitian ini menghasilkan desain produk final 
berupa perangkat pembelajaran. Pengembangan produk ini mengikuti prosedur 
penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013) langkah-
langkah pengembangan produk ini meliputi sepuluh tahap yaitu; tahap (1) Potensi 
dan masalah (2) Mengumpulkan informasi (3) Desain produk (4) Validasi desain 
(5) Perbaikan desain (6) Uji coba produk (7). Revisi produk (8). Uji coba 
pemakaian (9). Revisi produk (10). Pembuatan produk masal. Namun peneliti 
hanya menggunakan 5 langkah untuk pengembangan produk. Hal ini disebabkan 
karena keterbatasan waktu dan biaya. 
Berikut dijelaskan ke sepuluh langkah tersebut. 
1) Potensi dan masalah 
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Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Untuk 
mengetahui adanya potensi dan masalah, maka peneliti melakukan analisis 
kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara langsung dengan 
guru kelas IV pada hari sabtu tanggal 17 Mei 2014 di SD Kalasan 1. 
Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi adanya fakta 
dan masalah yang terjadi di lapangan terkait dengan pengembangan perangkat 
pembelajaran. 
2) Mengumpulkan informasi 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan 
uptode, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat 
digunakan sebagai bahan untuk merencanakan produk tertentu yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara, kuesioner, dan studi dokumen. Hasil wawancara, 
kuesioner, dan studi dokumen digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
perencanaan produk berupa perangkat pembelajaran mengacu kurikulum 2013 
untuk siswa SD kelas IV Sekolah Dasar. 
3) Desain produk 
Desain produk dimulai dengan menentukan desain awal perangkat 
pembelajaran berupa Silabus, RPP, Bahan ajar, LKS, dan Penilaian. Desain 
awal dilakukan dengan menganalisis KI dan KD. Langkah selanjutnya KI dan 
KD tersebut kemudian dilakukan pembuatan silabus berdasarkan KD. Silabus 
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kemudian diturunkan menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Jenis RPP yang disusun adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Harian (RPPTH). RPPTH yang disusun mencakup Lembar Kerja Siswa 
(LKS). LKS yang digunakan pada RPPTH akan dinilai melalui penilaian 
unjuk kerja, portofolio, dan lembar pengamatan. 
4) Validasi desain 
Peneliti menggunakan validasi pakar (expect judgment) sebagai 
evaluasi formatif terhadap desain perangkat pembelajaran. Produk yang akan 
dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh satu pakar Kurikulum 2013 dan 
dua guru kelas IV SD sebagai pelaksana Kurikulum 2013. Validasi produk ini 
lakukan dengan tujuan untuk memperoleh kritik dan saran serta penilaian 
produk yang dikembangkan oleh peneliti. Kritik dan saran dari para pakar dan 
guru kelas IV SD akan digunakan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan produk yang akan dikembangkan sebagai perbaikan terhadap 
perangkat pembelajaran. 
5) Revisi desain 
Perbaikan desain dilakukan, setelah mendapatkan kritik dan saran, 
peneliti melakukan perbaikan terhadap produk yang dibuat berdasarkan hasil 
validasi pakar dan guru kelas IV SD. Perbaikan dilakukan untuk memperbiki 
kekurangan yang telah divalidasi oleh pakar dan guru kelas IV SD. 
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C. Validasi produk 
Validasi produk dilakukan oleh dua orang guru SD kelas IV dan satu Pakar 
Kurikulum 2013. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, studi dukumen, 
dan kuesioner. 
1. Wawancara 
Sugiyono (2013: 194) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Pada tahap wawancara peneliti 
melakukan wawancara dengan guru kelas IV. 
2. Studi dokumen 
Sugiyono (2013: 329) dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 
dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 
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hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 
seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitaif. Studi dukumen yang dilakukan pada penelitian ini 
dikhususkan pada hasil ulangan siswa. 
3. Kuesioner 
Sugiyono (2013: 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu 
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan 
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 
dikirim melalui pos, atau internet. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penilitian pengembangan ini berupa; 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan atau pernyataan 
yang digunakan oleh seseorang dalam menghmpun bahan-bahan 
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keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara 
sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan (Anas Sudijono: 2011). 
Pedoman wawancara digunakan untuk analisis kebutuhan guru dan 
siswa terhadap perangkat pembelajaran tematik kelas IV. 
Berikut adalah daftar pertanyaan yang digunakan peniliti dalam 
menganalisis kebutuhan guru dan siswa terhadap perangkat pembelajaran 
tematik kelas IV SD yang terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1: Daftar pertanyaan wawancara analisis kubutuhan 
No. Daftar Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terhadap Kurikulum SD 2013? 
 
2 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan perumusan indikator dan 
tujuan pembelajaran yang 
mempertimbangkan keutuhan pribadi 
siswa? 
 
3 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan pendekatan tematik 
integratif dalam pembelajaran? 
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4 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran? 
 
5 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan penilaian otentik? 
 
6 Apakah Bapak/Ibu masih memerlukan 
contoh-contoh rubrik penilaian non tes?  
 
7 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan penguatan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran? 
 
8 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan jenis-jenis karakter yang 
akan dikembangkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional? 
 
9 Kesulitan-kesulitan apa yang Bapak/Ibu 
alami dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran mengacu Kurikulum SD 
2013? Mengapa? 
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10 Apakah contoh-contoh perangkat 
pembelajaran yang sesuai tuntutan  
Kurikulum 2013 tersedia di Sekolah 
Bapak/Ibu? 
 
11 Apakah Bapak/Ibu masih memerlukan 
contoh-contoh perangkat pembelajaran 
yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 
SD 2013? 
 
12 Karakteristik/ciri-ciri RPPTH yang 
mengacu Kurikulum SD 2013 yang 
Bapak/Ibu butuhkan? 
 
13 Saran apa yang dapat Bapak/Ibu berikan 
terkait dengan penyusunan perangkat 
pembelajaran yang mengacu pada 
Kurikulum SD 2013? 
 
 
2. Daftar cek/cek list 
Daftar cek berisi seperangkat butir soal yang mencerminkan 
rangkaian tindakan/perbuatan yang harus ditampilkan oleh peserta ujian, 
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yang merupakan indikator dari keterampilan yang akan diukur (Mardapi; 
2008: 122). 
Daftar cek digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu pernyataan. 
Berikut adalah daftar pernyatan yang digunakan peneliti dalam menilai 
perangkat pembelajaran dikembangkan pada tema 5 “Pahlawanku” 
subtema 3 “Sikap Kepahlawanan” kelas IV Sekolah Dasar. 








  1 2 3 4 5 
A IDENTITAS RPP      
1 Kelengkapan unsur identitas RPP 
(Satuan pendidikan,kelas, semester, 
tema, sub tema, muatan pelajaran 
terkait, pembelajaran ke, alokasi 
waktu) 
     
B PERUMUSAN  INDIKATOR 
   
  
1  Kesesuaian rumusan indikator 
dengan SKL, KI, dan KD 
     
2 Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dengan 
kompetensi yang diukur 
     
3 Kesesuaian dengan aspek sikap      










  1 2 3 4 5 
spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan 
4 Rumusan indikator menunjukkan 
kemampuan berpikir tingkat 
tinggi 




   
  
1 Kesesuaian tujuan pembelajaran 
dengan kompetensi dasar dan 
indikator 
     
2 Kelengkapan komponen ABCD 
(Audience, Behaviour, Condition, 
Degree) dalam rumusan tujuan 
pembelajaran 
     
3 Menggunakan kata kerja yang 
dapat diamati dan diukur 
     
4 Rumusan tujuan hanya 
mengandung satu (1) jenis tingkah 
laku 
     
D PEMILIHAN MATERI AJAR 
   
  
1 Kesesuaian materi ajar dengan 
indikator/tujuan pembelajaran 
     
2 Kesesuaian materi ajar dengan 
lingkungan (kontekstual) dan 
karakteristik peserta didik 
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3 Kesesuaian  materi ajar dengan 
alokasi waktu 




   
  
1 Kesesuaian sumber belajar dengan 
KI dan KD 
     
2 Kesesuaian sumber belajar dengan  
materi pembelajaran dan 
pendekatan scientific 
     
3 Kesesuaian sumber belajar dengan 
karakteristik peserta didik 
     
4 Sumber belajar yang dikutip 
ditulis dengan tata tulis baku 




   
  
1 Kesesuaian media belajar dengan 
indikator/tujuan pembelajaran. 
     
2  Kesesuaian media belajar dengan 
materi pembelajaran dan 
pendekatan scientific. 
     
3 Kesesuaian media belajar dengan 
karakteristik peserta didik 
     
G METODE PEMBELAJARAN 
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1 Kesesuaian metode pembelajaran 
dengan indikator/tujuan 
pembelajaran 
     
2 Kesesuaian metode pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific 




   
  
1 Menampilkan kegiatan   
pendahuluan dengan jelas 
(apersepsi, motivasi, orientasi) 
     
2 Menampilkan kegiatan   inti sesuai 
dengan pendekatan scientific 
(mengamati, menanya, menalar, 
mencoba/mempraktikkan, 
mengomunikasikan) 
     
3 Menampilkan kegiatan  penutup 
dengan jelas (menyimpulkan, post 
test, refleksi, tindak lanjut) 
     
4 Kesesuaian penyajian dengan 
materi pembelajaran 
     
5 Skenario pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah metode 
pembelajaran yang dipilih dan 
kondisi/proses yang dirumuskan 
dalam tujuan pembelajaran 
     
5 Keterpaduan antar muatan      
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pelajaran tertata dengan baik 
sehingga perpindahan antar 
muatan pelajaran berjalan landau 
6 Rumusan skenario pembelajaran 
berpotensi untuk memberdayakan 
siswa 
     
7 Rumusan skenario pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan 
dan bermakna 
     
8 Pengaturan skenario pembelajaran 
dengan alokasi waktu proporsional 
     
I PENILAIAN 
   
  
1 Penilaian bersifat otentik 
(kontekstual dan menggunakan 
beragam teknik penilaian) meliputi 
sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan 
     
2 Kesesuaian teknik, bentuk, dan 
instrumenpenilaian dengan 
indikator yang akan dicapai 
     
3 Kesesuaian kunci jawaban  dengan 
soal 
     
4 Kesesuaian tugas dengan rubrik 
penilaian 
     










  1 2 3 4 5 
5 Kesesuaian pedoman penskoran 
dari soal dan rubrik penilaian 
     
J LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
     
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS 
(tujuan, petunjuk, kegiatan belajar, 
dan refleksi) 
     
2 Rumusan petunjuk LKS sederhana 
dan mudah dipahami siswa 
     
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
dalam LKS singkat, sederhana, 
dan mudah dipahami siswa 
     
4 Urutan kegiatan pembelajaran 
pada LKS runtut 
     
5 Kegiatan pembelajaran dalam LKS 
memungkinkan tercapainya 
indikator/tujuan pembelajaran 
     
6 Kegiatan pembelajaran dalam LKS 
mencerminkan pendekatan 
scientific 
     
7 Bahasa yang digunakan pada LKS 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
     
8 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
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9 Tampilan LKS indah dan menarik      
J BAHASA      
1 RPP menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 





3. Lembar kuesioner 
Lembar kuesioner berisi pernyataan yang disusun berdasarkan indikator-
indikator perangkat pembelajaran yang baik untuk memvalidasi perangkat 
pembelajaran yang disusun peniliti. Kuesioner diisi oleh satu pakar 
kurikulum 2013 dan dua orang guru kelas IV SD. 
Berikut adalah komponen-komponen kuesioner yang digunakan peniliti 
untuk menilai produk pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan pada tema 5 “Pahlawanku” subtema 3 “Sikap 
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Tabel 3.3: Aspek penilaian produk perangkat pembelajaran 
No Aspek Indikator 
1. Identitas RPP 1 butir 
2. Perumusan indicator 4 butir 
3. Perumusan tujuan pembelajaran 4 butir 
4. Pemilihan materi ajar 3 butir 
5.  Pemilihan sumber belajar 4 butir 
6. Pemilihan media belajar 3 butir 
7. Metode pembelajaran 2 butir 
8. Skenario pembelajaran 5 butir 
9. Penilaian  5 butir 
10. Lembar Kerja Siswa (LKS) 9 butir 
11. Bahasa 1 butir  
 
F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif, dengan 
penjelasan sebagai berikut. 
1) Data Kualitatif 
Data kualitatif berupa skor dari pakar materi SD, pakar perangkat 
pembelajaran tematik kurikulum 2013, dan guru SD kelas IV. Data dianalisis 
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sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengetahui kelayakan produk yang 
dihasilkan. 
2) Data Kuantitatif 
Data berupa skor dari penilaian oleh pakar kurikulum 2013, pakar 
materi SD, dan guru kelas IV Sekolah Dasar. Data yang dianalisis sebagai 
dasar dari hasil penilaian kuesioner diubah menjadi data interval. Skala 
penilaian terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu sangat 
baik (5), baik (4), cukup baik (3), kurang baik (2), sangat kurang baik (1). 
Skor yang sudah didapat kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif 
skala lima dengan acuan menurut Sukardjo (2008: 101) sebagai berikut: 
Tabel 3.4. Tabel Konverensi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif Skala Lima 
Interval Skor Kategori 
X > i + 1,80 Sbi Sangat baik 
i + 0,60 SBi< X ≤ i + 1, 80Sbi Baik 
i – 0,60 SBi < X ≤ i + 0,60Sbi Cukup  
i – 1,80 SBi < X ≤ i – 0,60Sbi Kurang 
X ≤ i – 1,80Sbi Sangat Kurang 
 
Keterangan: 
Rerata ideal ( i)  :  (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  
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Simpangan baku ideal (SBi)    :   (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)  
X    : Skor aktual  
Berdasarkan rumus konversi di atas perhitungan data-data kuantitatif dilakukan 
untuk memperoleh data kualitatif dengan menerapkan rumus konversi tersebut. 
Penentuan rumus kualitatif pengembangan ini diterapkan dengan konversi 
sebagai berikut. 
Diketahui: 
Skor maksimal ideal   : 225 
Skor minimal ideal     : 45 
Rerata ideal ( i)       :   (225+45) = 135 
Simpangan baku ideal (SBi) :    (225-45) = 30 
Ditanyakan: 
Interval skor kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat 
kurang baik. 
Jawaban: 
Kategori sangat baik  = X > i + 1, 80 SBi  
 = X > 135 + (1, 80. 30) 
 = X > 135 + 54 
 = X > 189 
Kategori baik = i + 41, 6 SBi < X ≤ i + 1,80SBi 
 = 135 + (0, 60 . 30 < X ≤ 135 + (1, 80 . 30) 
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 = 135 + 18 < X ≤ 135 + 54 
 = 153 < X ≤ 189 
Kategori cukup baik = i - 0, 60SBi < X≤ i + 0,60SBi 
 = 135 - (0, 60 . 30) < X ≤ 135 + (0,60 . 30) 
 = 135 – 18 < X≤ 135 + 18 
 = 117 < X≤ 153 
Kategori kurang baik  = i - 1, 80SBi < X≤ i - 0,60SBi 
 = 135 - (1, 80 . 30) < X ≤ 135 - (0,60 . 30) 
 = 135 - 54 < X ≤ 135 - 18 
 = 81 < X ≤ 117 
Kategori sangat kurang baik = ≤ i – 1,80SBi 
 = X ≤ 135 - (1, 80 . 30) 
 = X ≤ 135 - 54 
 = X ≤ 81 
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh konversi data kuantitatif menjadi 
data kualitatif skala lima sebagai berikut. 
Tabel 3.5. Kriteria Skor Skala Lima 
Interval Skor Kriteria 
X > 189 Sangat Baik  
153 < X ≤ 189 Baik 
117 < X≤ 153 Cukup 
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81 < X ≤ 117 Kurang 
           X ≤ 81 Sangat Kurang 
Hasil dari penghitungan skor masing-masing validasi yang dilakukan 
akan dicari rerata skor perolehannya kemudian dapat dikonversikan dari data 
kuantitatif ke data kualitatif dalam kategori tertentu seperti yang tertera pada 
tabel kriteria skor skala lima. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Kebutuhan 
Langkah awal dalam melakukan penelitian pengembangan bahan ajar 
ini adalah melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan oleh 
peneliti berdasarkan langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang telah 
diuraikan di bab III. Peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan cara 
wawancara. Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV SD Negeri Kalasan 
1,Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta yaitu Ibu SA pada hari 
Senin tanggal 17 Mei 2014 pada pukul 11. 45 WIB sampai dengan 12. 30 
WIB. Wawancara tersebut bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi di lapangan sesuai dengan fakta yang terjadi. 
Permasalahan tersebut berkaitan dengan pemahaman mengenai Kurikulum SD 
2013 dan berkaitan dengan ketersediaannya perangkat pembelajaran yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari hasil wawancara 
tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran yang disusun sesuai dengan upaya pencapaian tujuan seperti 
yang diharapkan dalam Kurikulum 2013. 
1. Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan 
Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas IV SD Negeri 
Kalasan 1, Sleman pada tanggal 17 Mei 2014. Wawancara tersebut 
menggunakan 13 butir pedoman pertanyaan untuk melakukan analisis 
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kebutuhan perangkat pembelajaran sesuai dengan Kurikulum SD 2013. 
Berikut data hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Kalasan 1. 
Sleman akan dijelaskan setiap butir. 
Butir pertanyaan pertama yaitu mengenai pemahaman guru 
mengenai Kurikulum SD 2013. Guru tersebut memberikan jawaban bahwa 
mereka memahami Kurikulum SD 2013 sejauh yang diterima dan 
diberikan oleh dinas pendidikan setempat. Guru memahami kurikulum SD 
2013 yang disampaikan secara utuh atau holistic yakni menggunakan 
pendekatan saintifik, tematik integratif, dan penilaian autentik. Namun, 
sebagian besar guru yang memahami kurikulum 2013 ini hanya mereka 
yang sudah mengikuti diklat Kurikulum 2013. 
Butir pertanyaan kedua yaitu mengenai pemahaman guru terkait 
dengan perumusan indikator dan tujuan pembelajaran yang 
mempertimbangkan keutuhan pribadi. Guru memberikan jawaban bahwa 
mereka memahami bahwa penyusunan indikator dan tujuan pembelajaran 
harus mencakupi empat aspek yakni aspek spiritual, sosial, pengetahuan 
dan keterampilan. Guru memaparkan bahwa dalam pembelajaran indikator 
dan tujuan pembelajaran masih berpatokkan pada buku. 
Butir pertanyaan ketiga yaitu mengenai sejauh mana pemahaman 
guru terkait dengan pendekatan tematik integratif dalam pembelajaran. 
Guru memaparkan bahwa tematik integratif adalah pembelajaran yang 
saling terkait atau penyampaian tidak terpisah pada setiap muatan 
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pelajarannya. Dalam perpindahan antar muatan pelajaran tidak terlihat dan 
sangat halus. Guru tersebut juga menjelasakan bahwa perkembangan 
pembelajaran siswa SD itu masih belajar secara keseluruhan atau holistic 
dan mengurangi rasa beban siswa pada muatan tertentu. Guru tersebut 
memberikan contoh bahwa sebagian anak memiliki rasa takut dalam 
belajar matematika tetapi dengan menggunakan pendekatan tematik 
integratif anak-anak tidak menyadari adanya muatan matematika karena 
sejak awal sudah dikemas dengan menarik. 
Butir pertanyaan keempat yaitu tentang sejauh mana pemahaman 
guru terkait dengan penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 
Guru memaparkan bahwa pendekatan saintifik meliputi 5 langkah yakni 
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan. Selain 
itu, menurut guru penggunaan 5 langkah ini dalam pembelajaran tidak 
harus berurutan intinya dalam setiap kegiatan pembelajaran memuat 5 
langkah pendekatan saintifik tersebut. 
Butir pertanyaan kelima yaitu tentang pemahaman guru terkait 
dengan penilaian otentik. Guru memaparkan bahwa penilaian otentik 
adalah penilaian secara keseluruhan yaitu setiap penilaian harus mencakup 
semua aspek yakni spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. Guru 
juga menjelaskan dalam penilaian otentik terdapat 2 penilaian yakni 
penilaian proses dan hasil, penilaian tersebut harus berkesinambungan 
karena tiap KD dalam kurikulum 2013 tidak hanya dihabiskan dalam 
sekali pertemuan. Dalam hal ini Guru juga masih sangat merasa kesulitan 
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mengenai penilaian otentik pada Kurikulum SD 2013 menurut mereka 
penilaian yang cukup sulit itu pada aspek spiritual dan sosial. 
Butir pertanyaan keenam yaitu mengenai keperluan guru tentang 
contoh-contoh rubrik penilaian non tes. Guru sangat memerlukan contoh-
contoh rubrik penilaian yang lebih efektif. Guru memaparkan bahwa 
mereka sangat memahami penilaian otentik tetapi dalam pelaksanaanya 
mereka juga menemukan kesulitan karena keterbatasan SDM dan mereka 
belum mahir dalam melakukan penilaian terutama penilaian otentik. Selain 
itu kesulitan yang dihadapi guru berkaitan dengan penilaian otentik ialah 
jumlah siswa. Guru memberikan contoh jumlah kelas IV ada 40 orang dan 
guru mesti menilai 40 siswa mencakup 4 aspek pada setiap muatan dan itu 
belum dilakuakan secara maksimal. Guru menjelaskan mereka sangat 
membutuhkan penilaian yang efektif agar penilaian mudah untuk 
dijalankan. 
Butir pertanyaan ketujuh yaitu mengenai pemahaman guru terkait 
dengan penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran. Menurut guru 
pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terkait dengan sikap dan 
moral siswa. Guru menjelaskan dengan adanya pendidikan karakter siswa 
itu diimbangi dengan karakter yang baik selain pengetahuan yang 
dapatinya. Guru juga menjelaskan dengan karakter yang baik siswa 
mampu menggunakan pengetahuannya dengan baik pula. 
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Butir pertanyaan kedelapan yaitu terkait pemahaman guru dengan 
jenis-jenis karakter yang akan dikembangkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional. Guru menjelaskan karakter itu 
terdiri dari 18 karakter pilar bangsa namun guru kurang mengetahui 
kedelepanabelas karakter tersebut. Guru juga menjelaskan dalam mengajar 
dia kurang menggunakan pedoman 18 karakter tersebut, menurutnya 
karakter yang baik itu sesuatu yang baik dan pantas untuk diajarkan 
kepada siswa dia. Oleh karena itu, dia mengajar tidak berpatok pada 
pedoman permendikbud. 
Butir pertanyaan kesembilan yaitu terkait dengan kesulitan-
kesulitan yang dialami guru dalam mengembangakan perangkat 
pembelajaran mengacu Kurikulum SD 2013. Guru sangat mengalami 
kesulitan mengenai perangkat pembelajaran lebih khusus pada instrumen 
penilaian. Guru belum menemukan penilaian yang efektif untuk 
digunakan. Guru menjelaskan saat diklat mereka hanya diberikan teori 
tetapi untuk praktek di lapangan belum maksimal. Guru juga mengalami 
kesulitan karena jumlah murid yang banyak dan SDM guru tersebut. Guru 
mengatakan “mungkin butuh waktu 5 tahun agar kurikulum 2013 tersebut 
menyatu dengan jiwa saya”. 
Butir pertanyaan kesepuluh yaitu mengenai contoh-contoh 
perangkat pembelajaran yang sesuai tuntutan Kurikulum 2013 tersedia di 
Sekolah tersebut. Guru memaparkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
tersedia di sekolah namun hanya semampu mereka. Salah satu yang 
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banyak tersedia adalah penilaian rubrik produk tetapi yang masih minim 
ialah penilaian rubrik sikap. 
Butir pertanyaan kesebelas yaitu mengenai apakah masih 
memerlukan contoh-contoh perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan Kurikulum SD 2013. Guru mengatakan bahwa masih sangat 
dibutuhkan contoh-contoh perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan Kurikulum SD 2013. Guru mengharapkanpihak pemerintah dapat 
memberikan contoh yang baik pada saat diklat atau sosialisasi sehingga 
guru tidak mengalami kesulitan dan merasa bingung. 
Butir pertanyaan keduabelas yaitu mengenai karakteristik atau ciri-
ciri RPPTH yang mengacu Kurikulum SD 2013 yang dibutuhkan. Guru 
tersebut menjelaskan RPPTH itu dibuat setiap hari. Guru juga tidak 
menjabarkan mengenai karakteristik RPPTH yang dibutuhkan tetapi guru 
tersebut memaparkan bahwa sudah ada karakteristik atau ciri-ciri RPPTH 
tetapi belum mengetahui mengenai kebenarannya.  
Butir pertanyaan ketigabelas yaitu mengenai saran yang dapat guru 
berikan terkait dengan penyusunan perangkat pembelajaran yang mengacu 
pada Kurikulum SD 2013. Guru memberikan saran kepada pemerintah 
untuk dengan sangat diberikan contoh perangkat pembelajaran terutama 
perangkat penilaian otentik dan pengisian raport. Mohon diberikan 
walaupun sedikit tetapi lengkap serta dilengkapi dengan media yang dapat 
mendukung pada setiap proses pembelajaran. 
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2. Pembahasan Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dijabarkan di atas, 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pemahaman guru sudah cukup 
memahami Kurikulum SD 2013. Guru berpatokkan pada indikator dan 
tujuan pembelajaran yang ada pada buku untuk mengembangkannya 
sesuai dengan tingakat kemampuan siswa dan kemampuannya. 
Pemahaman guru mengenai pendekatan tematik integratif dan saintifik 
juga belum begitu maksimal. Kesulitan yang dialami oleh guru berkaitan 
dengan perangkat pembelajaran adalah pelaksanaan penilaian otentik 
karena keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang 
menunjang, dan jumlah siswa yang terlalu banyak. 
Guru mampu melaksanakan pembelajaran yang mengacu pada 
Kurikulum SD 2013 tetapi masih menemukan kesulitan. Guru masih 
sangat membutuhkan contoh perangkat pembelajaran efektif sehingga 
mudah untuk dijalankan. Guru merasa kesulitan dalam penilaian otentik 
terutama pada penilaian sikap sosial dan penilaian sikap spiritual. 
B. Deskripsi Produk awal 
Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini 
yaitu menentukan tema, kemudian kompetensi inti dan kompetensi dasar, lalu 
subtema sesuai dengan Kurikulum 2013 tingkat SD.  Peneliti menentukan 
indikator lalu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Langkah berikutnya, 
peneliti mendesain silabus dan RPPTH berdasarkan kajian indikator serta 
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tujuan pembelajaran dan materi setiap muatan pelajarannya. Kemudian 
peneliti menyusun kerangka bahan ajar tematik Kurikulum 2013 yang 
menerapkan pendekatan tematik integratif dan pendekatan saintifik, lalu 
penanaman nilai karakter di dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti 
menentukan sumber belajar yang akan digunakan. Langkah terakhir peneliti 
mendesain evaluasi dan refleksi berupa penilaian otentik berdasarkan kajian 
materi yang akan dipelajari siswa. 
1. Analisis Kompetensi Inti(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
1. Silabus 
Silabus merupakan salah satu jenis perangkat pembelajaran 
sebagai pedoman yang harus dibuat sebelum menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian (RPPTH). Silabus harus 
disusun secara sistematis dan berisikan komponen-komponen yang 
saling berkaitan untuk memenuhi target kompetensi dasar yang ingin 
dicapai.Isi komponen silabus ini adalah sebagai berikut: (1) identitas 
sekolah, yang berisi nama satuan pendidikan (2) muatan pelajaran (3) 
kompetensi inti dan kompetensi dasar, (4) indikator pencapaian, (5) 
kegiatan pembelajaran, (6) penilaian yang terdiri dari teknik penilaian 
dan bentuk instrumen, (7) alokasi waktu, dan (8) sumber belajar. 
Dalam silabus ini pendekatan yang dikembangkan dalam kegiatan 
pembelajaran adalah pendekatan tematik terpadu dan pendekatan 
saintifik. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 120 
 
Silabus dibuat dengan format landscape seperti terlihat pada 
gambar 2 
  Format silabus 
Satuan pendidikan  :  
Kelas/semester :  
Tema/subtema  : 













       
       
       
 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian (RPPTH) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian (RPPTH) 
merupakan rencana atau rancangan kegiatan yang menggambarkan 
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu 
kompetensi dasar yang telah dijabarkan dalam silabus. RPPTH ini disusun 
secara sistematis sesuai dengan pendekatan yang digunakan oleh peneliti. 
RPPTH terdiri dari berbagai komponen, yaitu: (1) identitas sekolah, (2) 
Kompetensi inti Kurikulum SD 2013, (3) Kompetensi dasar, (4) indikator, 
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(5) tujuan pembelajaran, (6) materi pembelajaran, (7) pendekatan dan 
metode pembelajaran, (8) media, alat dan sumber pembelajaran,  (9) 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (10) penilaian, (11) lampiran-
lampiran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian (RPPTH) 
dibuat dalam satu subtema ada 6 muatan. Pembelajaran pertama sampai 
keempat memiliki alokasi waktu (6x35 menit) setiap harinya. 
Pembelajaran kelima dan keenam memiliki alokasi waktu (4x35 menit) 
setiap harinya. Setiap pembelajaran dibuat sesuai langkah-langkah yang 
baik yang berfungsi untuk mengaktifkan dan menghidupkan suasana 
dalam kelas sehingga peran guru hanya sebagai fasilitator.  
Dalam RPPTH dilampirkan pula penilaian otentik yang sesuai 
dengan kegiatan yang telah direncanakan serta Lembar Kerja Siswa. 
Lembar kerja siswa yang dikembangkan pada penelitian ini adalah lembar 
kerja siswa untuk siswa kelas IV SD yang mengacu pada tematik integratif 
Kurikulum SD 2013. Lembar kerja siswa berisi materi pokok dan soal-soal 
latihan yang sesuai dengan kompetensi dan tujuan yang telah ditentukan. 
Kegiatan pembelajaran dalam lembar kerja siswa dibuat semenarik 
mungkin sehingga dapat mengaktifikan siswa dalam pembelajaran serta 
menanamkan nilai-nilai karakter seperti Kejujuran, toleransi, 
tanggungjawab, tekun dan karakter spiritual yang berhubungan antara 
kepribadian siswa dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Lembar kerja siswa berisikan tujuan pembelajaran, materi pokok, 
soal-soal latihan dan kegiatan yang dilakukan siswa. Refleksi, post test dan 
evaluasi yang terdapat pada akhir kegiatan pembelajaran. Pada bagian 
refleksi siswa dapat menyimpulkan materi yang telah dipahami dan 
didapatkan pada pembelajaran tersebut, siswa juga dapat mengungkapkan 
perasaan dan sikap yang telah dilakukan pada pembelajaran tersebut. 
Dalam lembar kerja siswa juga terdapat kerjasama dengan orang 
tua.Kerjasama dengan orangtua bertujuan mengajak orangtua untuk ikut 
berperan dalam belajar siswa, sehingga orangtua dapat ikut berperan 
penting dalam tugas siswa di rumah.Pada akhir pembelajaran keenam 
terdapat ulangan evaluasi formatif. Ulangan evaluasi formatif bertujuan 
untuk mengukur sejauh mana siswa dapat memahami materi pembelajaran 
yang diberikan dalam satu subtema. Guru dapat mengukur tingkat 
kesulitan dan pemahaman yang siswa alami sehingga dapat mengulang 
kembali atau menegaskan materi yang masih belum dipahami oleh siswa. 
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu komponen yang 
terdapat dalam RPPTH. LKS disusun untuk membantu seorang guru 
dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan bahan ajar dalam 
pembelajaran maka guru lebih mudah menyampaikan materi yang akan 
dipelajari.LKS disusun berdasarkan materi yang akan dipelajari dalam satu 
subtema atau bahkan dalam satu tema.Bahan ajar yang dikembangkan 
pada penelitian ini adalah bahan ajar untuk siswa kelas IV SD yang 
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mengacu pada tematik integratif Kurikulum SD 2013. Lembar Kerja Siswa 
berisi materi pokok yang dapat dipahami siswa dengan baik serta sesuai 
dengan kompetensi dan tujuan yang telah ditentukan. Kegiatan 
pembelajaran dalam lembar kerja siswa dibuat semenarik mungkin 
sehingga dapat mengaktifikan siswa dalam pembelajaran. Selain itu 
pendidikan karakter juga diterapkan pada kegiatan pembelajaran seperti 
sikap percaya diri, bertanggung jawab, menghargai perbedaan serta sikap 
spiritual yang berhubungan antara kepribadian siswa dengan Tuhan Yang 
Maha Esa.  
Lembar Kerja Siswa berisikan Standar Ketentuan Kelulusan 
(SKL), pemetaan kompetensi dasar 1 dan 2, pemetaan kompetensi dasar 3 
dan 4, ruang lingkup pembelajaran subtema yang akan dibahas, pemetaan 
indikator subtema yang akan disusun bahan ajarnya. Dan kegiatan-
kegiatan siswa selama satu subtema itu dipelajari oleh siswa. Berikut ini 
akan dipaparkan isi dari lembar kerja siswa secara keseluruhan; 
1. Sampul Lembar Kerja Siswa 
Sampul lembar kerja siswa yang dibuat sesuai dengan 
pembelajaran tematik integratif ini memiliki warna dasar orange, 
dibuat dengan menggunakan Corel Draw X4. Judul sampul lembar 
kerja siswa ini adalah “Pahlawanku” untuk siswa SD kelas IV tema 5 
pahlawanku subtema 3 sikap kepahlawanan. Pada bagian atas sampul 
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lembar kerja siswa terdapat lambang tut wuri handayani dan lambang 
kurikulum 2013. Sisi kiri bawah terdapat nama pengarang. 
2. Isi lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa yang dikembangkan Peneliti berisi komponen-
komponen yang disusun secra sistematis menggunakan Microsoft 
Office Word 2007, isi komponen lembar kerja siswa ini adalah: 
Pertama, Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti 
kelas IV. Kedua, pemetaan Kompetensi Dasar 1 dan 2, dan pemetaan 
Kompetensi Dasar 3 dan 4. Ketiga, ruang lingkup pembelajaran satu 
minggu. Keempat, pemetaan indikator mingguan. Kelima, pemetaan 
indikator harian. Keenam, kegiatan siswa yang berisi materi dan 
langkah-langkah kegiatan belajar serta soal-soal latihan yang diuraikan 
berdasarkan pendekatan tematik terpadu dan pendekatan saintifik. 
Kegiatan yang dirancang dalam bahan ajar sesuai dengan desain 
kegiatan pembelajaran pada RPP. Ketujuh, refleksi, pada bagian 
refleksi siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilalui, 
kemudian mengevaluasi proses pembelajaran, selanjutnya siswa 
mengungkapkan perasaan mereka saat belajar secara sosial maupun 
spiritual. Kedelapan, aksi, siswa membangun niatan dan aksi yang 
akan dilakukan setelah belajar. Kesembilan, pekerjaan rumah, sifat dari 
pekerjaan rumah atau tugas dalam bahan ajar mengajak orang tua 
untuk peduli pada proses belajar siswa, sehingga dalam tugas di rumah 
orang tua ikut ambil bagian untuk mengerjakan bersama siswa. 
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Kesepuluh, rangkuman berisi rangkuman materi dalam satu hari. 
Kesebelas, glosarium, berisi daftar kata-kata sulit berserta artinya 
untuk mempermudah pemahaman siswa dalam belajar. Kedua belas, 
soal latihan, yang berisi rangkuman soal berdasarkan materi dalam satu 
hari berguna untuk mengukur kemampuan atau pemahaman siswa 
selama belajar satu hari. 
4. Penilaian 
Penilaian merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
RPPTH. Tanpa penilaian seorang guru tidak akan mengetahui apakah 
siswanya sudah mengerti suatu pokok bahasan atau belum. Penilaian yang 
dikembangkan pada penelitian ini adalah penilaian untuk siswa kelas IV 
SD yang mengacu pada penialaian autentik kurikulum 2013. Penilaian 
yang digunakan dalam penilitian ini adalah penilitian autentik. Penilaian 
yang tidak hanya menilai salah satu aspek tetapi penilaian yang dapat 
menilai ke empat aspek yang harus di kembangkan, yaitu aspek 
pengetahuan, keterampilan, sosial, dan spiritual. Jenis penilaian yang dapat 
digunakan oleh seorang guru jika melakukan penilaian adalah penilaian 
observasi, penilaian teman sejawat, tes tertulis, tes lisan, penilaian diri, dan 
portofilio, eksperimen dll. Penilaian disusun untuk setiap muatan pelajaran 
yang terdapat pada satu pembelajaran dan mencakup ke empat aspek yang 
harus dikembangkan.  
Komponen-komponen yang terdapat pada penilaian adalah 1) 
penilaian pembelajaran ke, 2) pertemuan ke, 3) muatan pelajaran, 4) aspek 
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yang dinilaian 5) indikator, 6) teknik penilaian, 7) instrument, dan 8) 
rubrik penilaian dan pedoman penskoran. 
C. Data Hasil Validasi Pakar Kurikulum SD 2013 dan Revisi Produk 
Produk awal yang telah dibuat oleh peneliti divalidasi oleh satu orang 
pakar Kurikulum SD 2013 yaitu 1 orang dosen PGSD USD. Validasi ini 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang dibuat. 
Aspek yang dinilai yaitu 1) identitas RPP, 2) perumusan indikator, 3) 
perumusan tujuan pembelajaran, 4) pemilihan materi ajar, 5) pemilihan 
sumber belajar, 6) pemilihan media belajar, 7) metode pembelajaran, 8) 
skenario pembelajaran, 9) penilaian dan 10) lembar kerja siswa dan 11) 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Berdasarkan hasil validasi 
pada kedua kompenen tersebut memperoleh skor rata-rata 3, 73dan dengan 
“kategori baik”. Perangkat pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan/ 
uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 
Pakar Kurikulum SD 2013 tersebut memberikan saran perbaikan untuk 
perangkat pembelajaran pada beberapa aspek yaitu 1) perumusan indikator, 2) 
perumusan tujuan pembelajaran, 3) pemilihan materi ajar, 4) skenario 
pembelajaran, 5) penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 
RPPTH. 
Produk yang telah divalidasi oleh pakar Kurikulum SD 2013 direvisi 
sesuai dengan komentar dan saran. Komentar berupa saran tersebut serta revisi 
akan dijabarkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.6: Saran pakar Kurikulum SD 2013 dan Revisi 
No. Aspek Saran Revisi 
















C. PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN 
3. Menggunakan 
kata kerja yang 
dapat diamati dan 
diukur 
Beberapa kata kerja sulit 
diukur 
Menggantikan 
kata kerja yang 
tidak dapat diukur 
menjadi kata 
kerja yang dapat 
diukur 
F. PEMILIHAN MEDIA BELAJAR 
3.  Kesesuaian media 
belajar dengan 
indikator/tujuan 
Sesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran 
Memilih media 
ajar yang sesuai 
dengan tujuan 



















1.  RPP 
menggunakan 
Bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar 
Sesuaikan dengan EYD Melengkapi 
penggunaan 
Bahasa Indonesia 
yang tidak sesuai 
dengan EYD 
 
D. Data Hasil Validasi Guru SD Kelas IV Pelaksana Kurikulum SD 2013 
Peneliti juga melakukan validasi produk perangkat pembelajaran 
dalam penelitian ini dengan dua orang guru SD kelas IV. Guru yang menjadi 
validator yaitu ibu KK Kepala Sekolah SDKE Mangunan, Sleman, 
Yogyakarta dan Ibu CE guru kelas IV SDN Kalasan 1, Sleman, Yogyakarta. 
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Validasi dengan ibu KK dilakukan pada tanggal 06 Desember 2014 sedangkan 
validasi dengan ibu CE dilakukan pada tanggal 18 Desember 2014. 
Berdasarkan validasi dengan guru tersebut, ibu CE memberikan skor rata-rata 
4, 77 dengan kategori “sangat baik” dan perangkat pembelajaran dapat 
dinyatakan layak untuk digunakan/ uji coba lapangan dengan revisi sesuai 
saran.  
Tabel 3.7: Saran Guru SD Kelas IV Pelaksana Kurikulum SD 2013 dan 
Revisi 
No. Aspek Saran Revisi 




SKL, KI, dan KD 
Beberapa indikator 
kurang konkret, terutama 






pelajaran IPS KD 
3.1 dan 4.1 




Ada rumusan tujuan 
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diukur ke kolom tujuan 
pembelajaran 
D. PEMILIHAN MATERI AJAR 





Untuk matematika perlu 
ditambah latihan/drill 











tata tulis baku 
Penulisan belum baku 
(perlu disempurnakan) 
 
Sumber belajar dari 
internet belum 






dari internet pada 
RPP 
J. Lembar Kerja Siswa 




Refleksi tidak selalu ada Melengkapi 
refleksi yang 
belum ada pada 
setiap kegiatan 
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dan refleksi) pembelajaran 
 
 
Pada aspek perumusan indikator dalam RPPTH guru memberi saran 
agar dalam perumusan indikator tidak telalu luas alangkah baiknya perumusan 
indikator lebih konkret. Saran lain yang diberikan oleh guru berkaitan dengan 
perumusan indikator adalah agar lebih diperhatikan lagi dalam perumusan 
indokator karena masing terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang terdapat 
dalam indikator. Saran yang diberikan oleh guru berkaitan dengan pemilihan 
bahan ajar adalah pada muatan matematika perlu ditambahkan latihan/drill 
agar lebih paham konsepnya. Selain itu saran yang diberikan oleh guru 
berkaitan dengan pemilihan sumber belajar adalah sumber belajar dari internet 
belum dicantumkan pada RPP. Saran lain yang diberikan oleh guru adalah 
pada lembar kerja siswa guru memberikan saran agar pada setiap pertemuan 
pembelajaran harus ada refleksi. Saran terakhir yang diberikan oleh guru KK 
adalah pada aspek penggunaan Bahasa dalam penyusunan RPP lebih teliti lagi 
karena masih ada beberapa kesalahan ejaan yang perlu diperbaiki. 
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat 
pembelajaran yang dibuat. Produk divalidasi di sekolah yang berbeda dan 
guru SD yang berbeda pula. Produk divalidasi terlebih dahulu oleh guru KK 
pada tanggal 06 Desember 2014. Sedangkan guru CE memvalidasi produk 
pada tanggal 18 Desember 2014. Terdapat beberapa aspek dalam instrumen 
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penilaian yang digunakan. Aspek yang dinilai yaitu 1) identitas RPPTH, 2) 
perumusan indikator, 3) perumusan tujuan pembelajaran, 4) pemilihan materi 
ajar, 5) pemilihan sumber belajar, 6) pemilihan media belajar, 7) metode 
pembelajaran, 8) skenario pembelajaran, 9) penilaian dan 10) lembar kerja 
siswa dan 11) penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Berdasarkan 
hasil validasi pada kedua kompenen tersebut memperoleh skor rata-rata 4,77 
dan dengan “kategori sangat baik”. Perangkat pembelajaran dinyatakan layak 
untuk digunakan/ uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 
Tabel 3.8: Saran Guru SD Kelas IV Pelaksana Kurikulum SD 
2013 dan Revisi 











Dalam penulisan alokasi 
waktu sebaiknya ditulis 1 
hari bukan 6x35 menit 
Alokasi waktu 
ditulis 1 hari 










SKL, KI, dan 
KD 
Antara KI dan KD harus 
ada korelasi 
Mengkorelasikan 









Penggunaan kata kerja 
harus dapat diukur 
Menggantikan 
penggunaan kata 
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kata kerja yang 
dapat diamati 
dan diukur 
Gunakan KKO yang tepat Memilih dan 
menggunakan 
kata kerja yang 
tepat dan dapat 
dikur dan 
diamati 
D. PEMILIHAN MATERI AJAR 
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F. PEMILIHAN MEDIA BELAJAR 




























yang baik dan 
benar 
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E. Kajian Produk Akhir dan Pembahasan 
Produk akhir diperoleh dari saran perbaikan yang diberikan oleh satu 
validator Pakar Kurikulum SD 2013 dan kedua guru kelas IV SD pelaksana 
Kurikulum SD 2013. Peneliti melakukan revisi pada produk awal yang 
dihasilkan.Revisi dilakukan sesuai dengan saran perbaikan yang diberikan 
oleh para validator.Revisi bertujuan untuk menghasilkan produk akhir yang 
lebih baik dari pada produk awal.Produk akhir dikemas menjadi satu jilid 
Analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian, Bahan ajar beserta penilaian untuk 
kelas IV SD. 
1. Kajian Produk Akhir 
Berikut ini peneliti akan memaparkan kajian produk akhir berupa 
perangkat pembelajaran mengacu Kurikulum 2013 sebagai berikut; 
a. Analisis KI dan KI 
Analisis KI dan KD dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
jumlah muatan pelajaran, KI, KD, dan jumlah indikator yang sudah 
dirancang oleh pemerintah dalam satu subtema. Analisis KI dan KD 
yang dilakukan oleh peniliti berfokus pada tema “kepahlawanan” 
subtema “sikap kepahlawanan”. Setelah melakukan analisis pada tema 
dan subtema tersebut, maka peneliti menemukan masih banyak 
rumusan indikator yang tidak sesuai dengan kompetensi dasar. 
Terdapat juga rumusan indikator pada kompetensi dasar yang tidak 
dirumuskan mencakup empat aspek. 




Silabus merupakan salah satu jenis perangkat pembelajaran 
sebagai pedoman yang harus dibuat sebelum menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Harian (RPPTH). Silabus harus 
disusun secara sistematis dan berisikan komponen-komponen yang 
saling berkaitan untuk memenuhi target kompetensi dasar yang ingin 
dicapai. Isi komponen silabus ini adalah sebagai berikut: (1) identitas 
sekolah, (2) muatan pelajaran, (3) kompetensi inti dan kompetensi 
dasar, (4) indikator pencapaian, (5) kegiatan pembelajaran, (6) 
penilaian yang terdiri dari teknik penilaian dan bentuk instrumen, (7) 
alokasi waktu, dan (8) sumber belajar. Dalam silabus ini pendekatan 
yang dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran adalah pendekatan 
tematik terpadu dan pendekatan saintifik. 
c. RPPTH 
Produk akhir yang dihasilkan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik Harian (RPPTH) telah direvisi sesuai dengan 
komentar dan saran dari para pakar. Komponen yang terdapat pada 
RPPTH yaitu 1) Identitas RPPTH, 2) Kompetensi Inti, 3) Kompetensi 
Dasar dan Indikator, 4) Tujuan Pembelajaran, 5) Materi Pembelajaran, 
6) Metode dan Pendekatan, 7) Sumber Belajar, 8) Langkah-langkah 
Kegiatan Pembelajaran, 9) Penilaian. 
Pertama, identitas RPPTH berisikan nama satuan pendidikan, 
kelas, tema/subtema, pembelajaran ke-, muatan pelajaran terkait dan 
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alokasi waktu. Kedua adalah kompetensi inti, kompetensi inti 
merupakan gambaran mengenai kompetensi yang harus dipelajari 
dalam aspek sikap sosial dan spiritual, pengetahuan dan keterampilan. 
Ketiga, kompetensi dasar dan indikator. Kompetensi dasar 
adalah kemampuan khusus yang mencangkup sikap sosial dan 
spiritual, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan indikator 
dikembangkan sesuai karakter siswa dan digunakan sebagai alat untuk 
penilaian. Kompetensi dasar dan indikator disusun dengan urutan 
kompetensi yang mencangkup pengetahuan, keterampilan dan sikap 
sosial dan spiritual. Pada aspek sikap sosial dan spiritual tidak terdapat 
pada semua muatan pelajaran tetapi muncul pada setiap pembelajaran. 
Keempat, tujuan pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi 
dasar dan menggunakan kata kerja yang operasional sehingga dapat 
diukur dan diamati. Tujuan pembelajaran mengandung ABCD yaitu 
Audience, Behavior, Condition, dan Degree.  Kelima adalah materi 
pembelajaran hanya dituliskan materi pokok saja. Keenam metode 
pembelajaran dan pendekatan. Metode pembelajaran dituliskan sesuai 
dengan kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan tematik integratif dan pendekatan 
saintifik. 
Ketujuh yaitu media, alat dan sumber belajar yang digunakan 
pada setiap pembelajaran berbeda-beda disesuaikan dengan kegiatan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 139 
 
pembelajaran yang dilakukan. Kedelapan, langkah-langkah 
pembelajaran yaitu urutan skenario pembelajaran mengenai kegiatan 
yang akan dilakukan. Kesembilan yaitu penilaian, penilaian berisi 
jenis/tekhnik penilaian, bentuk instrumen dan pedoman penskoran. 
Penilaian yang lebih rinci dijadikan lampiran pada RPPTH. 
d. Bahan ajar 
Peneliti melakukan revisi pada bahan ajar sesuai dengan saran 
perbaikan yang diberikan oleh validator. Bahan ajar dibuat dengan 
menggunakan pendekatan tematik integratif dan pendekatan saintifik 
pada kegiatan-kegiatan yang dibuat. Pada bahan terdapat beberapa 
muatan pelajaran yang digabungkan menjadi satu dalam suatu 
pembelajaran. Perpindahan muatan pelajaran tidak tampak pada 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dibuat di dalam bahan ajar 
mencerminkan pendekatan saintifik yang dapat mengaktifkan siswa, 
sehingga guru hanya menjadi fasilitator dan memberi penegasan pada 
materi yang belum dipahami siswa. Pada kegiatan di dalam bahan ajar 
merangsang siswa untuk melakukan pengamatan, tanya-jawab, 
berdiskusi mempraktikkan suatu hal dan yang paling terpenting adalah 
mencipta suatu karya. Bahan ajar dibuat dengan semenarik mungkin 
baik dalam kegaitan maupun tampilannya. 
Bahan ajar dibuat dengan menggunakan gambar-gambar yang 
berwarna dan menarik perhatian siswa untuk selalu bersemangat dalam 
belajar. Peneliti menyusun bahan ajar untuk satu subtema dalam suatu 
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tema. Subtema yang dikembangkan oleh peneliti yaitu subtema tiga 
“sikap kepahlawanan” tema lima “pahlawanku” kelas IV SD. Peneliti 
merevisi bahan ajar sesuai dengan komentar dan saran dari para pakar. 
Bahan ajar yang disusun terdiri atas enam pembelajaran yaitu 
pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 pada pembelajaran enam terdapat 
evaluasi. Setiap pembelajaran terdiri atas tiga penggalan untuk kelas 
atas dan dua penggalan untuk kelas bawah. 
e. Penilaian 
Penilaian yang digunakan dalam penilitian ini adalah penilitian 
autentik. Penilaian yang tidak hanya menilai salah satu aspek tetapi 
penilaian yang dapat menilai ke empat aspek yang harus di 
kembangkan, yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, sosial, dan 
spiritual. Jenis penilaian yang dapat digunakan oleh seorang guru jika 
melakukan penilaian adalah penilaian observasi, penilaian teman 
sejawat, tes tertulis, tes lisan, penilaian diri, dan portofilio, eksperimen 
dll. Penilaian disusun untuk setiap muatan pelajaran yang terdapat 
pada satu pembelajaran dan mencakup ke empat aspek yang harus 
dikembangkan.  
Komponen-komponen yang terdapat pada penilaian adalah 1) 
penilaian pembelajaran ke, 2) pertemuan ke, 3) muatan pelajaran, 4) 
aspek yang dinilaian 5) indikator, 6) teknik penilaian, 7) instrument, 
dan 8) rubrik penilaian dan pedoman penskoran. Rubrik penilaian yang 
diguanakan disesuaikan dengan jenis penilaian yang digunakan. Antara 
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rubrik penilaian dengan pedoman penskoran saling berkaitan satu 
dengan yang lain, karena pedoman pensekoran digunakan untuk 
menilai kemampuan siswa pada saat melakukan penilaian. 
Kunci jawaban berisi jawaban dari soal-soal evaluasi yang 
berupa tes tertulis dan bukan tugas. Kunci jawaban ditulis sesuai 
dengan jawaban benar dari soal-soal yang ditanyakan. Penilaian 
direvisi untuk menghasilkan produk yang layak digunakan revisi 
dilakukan berpatokkan pada komentar dan saran yang diberikan oleh 
guru selaku pelaksana Kurikulum 2013 dan pakar Kurikulum 2013 
yang berikan. 
2. Pembahasan 
Berdasarkan pembuatan perangkat pembelajaran dan hasil validasi 
oleh satu orang pakar Kurikulum SD 2013 serta dua orang guru SD Kelas 
IV pelaksana Kurikulum SD 2013 diperoleh hasil bahwa perangkat 
pembelajaran tersebut masuk dalam kategori “Baik” dengan skor rerata 
yaitu 4, 00. Hasil tersebut peniliti jabarkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.9: Rekapitulasi Validasi Pakar Kurikulum SD 2013 dan  
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1. Pakar Kurikulum SD 
2013 
3.7 “Baik” 
3. Guru SD Kelas IV 3,6 “Baik” 
4. Guru SD Kelas IV 4,7 “Baik” 
Jumlah 12 
Rerata (Jumlah total: 
Responden) 
4,00 
Kategori  “Baik” 
 
Hasil validasi tersebut berpedoman pada 11 aspek yaitu 1) identitas 
RPP, 2) perumusan indikator, 3) perumusan tujuan pembelajaran, 4) 
pemilihan materi ajar, 5) pemilihan sumber belajar, 6) pemilihan media 
belajar, 7) metode pembelajaran, 8) skenario pembelajaran, 9) penilaian, 
10) lembar kerja siswa, 11) bahasa. Pada validasi perangkat pembelajaran, 
pakar Kurikulum SD 2013 memberi skor 3, 7dengan kategori “baik”.Pada 
guru SD kelas IV yang pertama melakukan validasi memberi skor 3, 6 
dengan kategori “baik”. Guru SD kelas IV kedua yang melakukan validasi 
memberi skor 4, 7 dengan kategori “sangat baik”.Dari keseluruhan hasil 
validasi tersebut didapatkan rerata skor 4, 00 dengan kategori “baik”. 





Bab ini menjelaskan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan-pembahasan di bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran yang mengacu Kurikulum SD 2013 dikembangkan 
dengan langkah penelitian dan berdasarkan pada model pengembangan 
perangkat pembelajaran prosedur penelitian R&D. Pengembangan tersebut 
meliputi lima langkah pengembangan yaitu: 
a) Potensi dan masalah 
b) Pengumpulan data 
c) Desian produk 
d) Validasi ahli 
e) Revisi desain, sampai dihasilkan desain produk akhir yang berupa 
perangkat pembelajaran mengacu Kurikulum SD 2013 subtema Sikap 
kepahlawanan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
2. Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah divalidasi melalui 
beberapa tahap antara lain validasi ahli yaitu validasi oleh satu orang pakar 
Kurikulum SD 2013 dan dua orang guru SD kelas IV. Pada validasi perangkat 
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pembelajaran, pakar Kurikulum SD 2013 memberi skor 3, 73 dengan kategori 
“baik”. Pada guru SD kelas IV (A) memberi skor 3, 66 dengan kategori 
“baik”. Guru SD kelas IV (B) member skor 4, 77 dengan kategori “sangat 
baik”. Dari hasil validasi tersebut diperoleh skor rerata perangkat 
pembelajaran 4, 05 Skor tersebut menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang mengacu Kurikulum SD 2013 subtema Sikap 
kepahlawanan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar memiliki kualitas “Baik”  
yang dapat ditinjau pada 11 aspek yaitu 1) identitas RPPTH, 2) perumusan 
indikator, 3) perumusan tujuan pembelajaran, 4) pemilihan materi ajar, 5) 
pemilihan sumber belajar, 6) pemilihan media belajar, 7) metode 
pembelajaran,8) skenario pembelajaran, 9) penilaian, 10) lembar kerja siswa, 
11) bahasa. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Wawancara untuk analisis kebutuhan hanya dilakukan dengan 1 orang guru 
SD kelas IV sehingga data yang dihasilkan belum mewakili permasalahan 
yang dialami semua guru kelas IV. 
2. Tidak dilaksanakannya uji coba lapangan pada perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Hal tersebut dikarenakan perangkat pembelajaran disusun 
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Saran yang dapat diberikan kepada peneliti yang akan mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang mengacu Kurikulum SD 2013 selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara untuk analisis kebutuhan sebaiknya dilakukan kepada beberapa 
guru SD kelas IV agar informasi yang didapatkan lebih akurat. 
2. Menggunakan sumber yang lebih banyak pada lembar kerja siswa agar materi 
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Lampiran 1 Surat Keterangan Penelitian 






Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian 










Hasil Wawancara Survai Kebutuhan 
Kurikulum SD 2013 SD Negeri Kalasan 1 
No. Daftar Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terhadap Kurikulum SD 2013? 
Kurikulum SD 2013 yang 
disampaikan secara utuh atau 
holisticyakni menggunakan 
pendekatan saintifik, tematik 
integratif, dan penilaian 
otentik.Namun, sebagian besar 
guru yang memahami 
kurikulum 2013 ini hanya 
mereka yang sudah mengikuti 
diklat  Kurikulum 2013.  
2 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan perumusan indikator 
dan tujuan pembelajaran yang 
mempertimbangkan keutuhan pribadi 
siswa? 
Penyusunan indikator dan 
tujuan pembelajaran harus 
mencakupi 4 aspek yakni 
aspek spiritual, sosial, 
pengetahuan dan keterampilan. 
Guru memaparkan bahwa 
dalam pembelajaran indikator 
dan tujuan pembelajaran masih 
terpatok  pada buku 
3 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan pendekatan tematik 
integratif dalam pembelajaran? 
Tematik integratif adalah 
pembelajaran yang saling 
terkait atau penyampaian tidak 
terpisah pada setiap muatan 
Lampiran 3 Rangkuman Wawancara 




perpindahan antar muatan 
pelajaran tidak terlihat dan 
sangat halus.  
4 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran? 
Pendekatan saintifik meliputi 5 
langkah yakni mengamati, 
menanya, menalar, mencoba 
dan mengkomunikasikan. 
Selain itu,  penggunaan 5 
langkah ini dalam 
pembelajaran tidak harus 
berurutan intinya dalam setiap 
kegiatan pembelajaran memuat 
5 langkah pendekatan saintifik  
tersebut 
5 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan penilaian otentik? 
 Penilaian otentik adalah 
penilaian secara keseluruhan 
yaitu setiap penilaian harus 
mencakup semua aspek yakni 
spiritual, sosial, pengetahuan 
dan keterampilan. Dalam 
penilaian otentik terdapat 2 
penilaian yakni penilaian 
proses dan hasil, penilaian 
tersebut harus 
berkesinambungan karena tiap 
KD dalam kurikulum 2013 
tidak hanya dihabiskan dalam 





6 Apakah Bapak/Ibu masih 
memerlukan contoh-contoh rubrik 
penilaian non tes?  
Ya , perlu  sebab masih 
memerlukan contoh-contoh 
rubrik penilaian yang lebih 
efektif.  
7 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan penguatan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran? 
Pendidikan karakter 
merupakan pendidikan yang 
terkait dengan sikap dan moral 
siswa.  
8 Sejauh mana pemahaman Bapak/Ibu 
terkait dengan jenis-jenis karakter 
yang akan dikembangkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Nasional? 
Karakter itu terdiri dari 18 
karakter  pilar bangsa namun 
kurang mengetahui 
kedelepanabelas karakter 
tersebut. Karakter yang baik itu 
sesuatu yang baik dan pantas 
untuk diajarkan kepada siswa 
dia 
9 Kesulitan-kesulitan apa yang 
Bapak/Ibu alami dalam 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran mengacu Kurikulum 
SD 2013? Mengapa? 
Kesulitan mengenai perangkat 
pembelajaran lebih khusus 
pada instrumen penilaian.  
10 Apakah contoh-contoh perangkat 
pembelajaran yang sesuai tuntutan  
Kurikulum 2013 tersedia di Sekolah 
Bapak/Ibu?  
  Perangkat pembelajaran yang 
tersedia di sekolah namun 
hanya semampu mereka. Salah 
satu yang banyak tersedia 
adalah penilaian rubrik produk 
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tetapi yang masih minim ialah 
penilaian rubrik sikap. 
 
11 Apakah Bapak/Ibu masih memerlukan 
contoh-contoh perangkat pembelajaran 
yang sesuai dengan tuntutan 
Kurikulum SD 2013? 
Ya, memerlukan contoh-contoh 
perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan tuntutan 
Kurikulum SD 201, serta 
dibutuhkan contoh-contoh 
perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan tuntutan 
Kurikulum SD 2013 
12 Karakteristik/ciri-ciri RPPTH yang 
mengacu Kurikulum SD 2013 yang 
Bapak/Ibu butuhkan? 
RPPTH itu dibuat setiap hari, 
karakteristik atau ciri-ciri 
RPPTH tetapi belum 
mengetahui mengenai 
kebenarannya. 
13 Saran apa yang dapat Bapak/Ibu 
berikan terkait dengan penyusunan 
perangkat pembelajaran yang mengacu 
pada Kurikulum SD 2013? 
Saran kepada pemerintah  untuk 
memberikan contoh perangkat 
pembelajaran terutama 
perangkat penilaian otentik dan 
pengisian raport.  
       Kalasan, 17 Mei 2014  
    Guru kelas IV 
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Lampiran 4 Data Mentah Skor Validasi Guru Kelas IV SD. 
Guru A 























Lampiran 4 Data Mentah Skor Validasi Guru Kelas IV SD. Guru 
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Lampiran 5 Data Mentah Skor Validasi Ahli Kurikulum SD 2013 
 



























IV SD B 
A IDENTITAS RPP    
1 Kelengkapan unsur identitas RPP 
(Satuan pendidikan,kelas, 
semester, tema, sub tema, muatan 
pelajaran terkait, pembelajaran ke, 
alokasi waktu) 
5 4 5 
B PERUMUSAN  INDIKATOR    
1  Kesesuaian rumusan indikator 
dengan SKL, KI, dan KD 
3 4 3 
2 Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dengan 
kompetensi yang diukur 
4 4 4 
3 Kesesuaian dengan aspek sikap 
spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan 
4 5 4 
4 Rumusan indikator menunjukkan 
kemampuan berpikir tingkat 
tinggi 




   
1 Kesesuaian tujuan pembelajaran 
dengan kompetensi dasar dan 
indikator 
4 5 4 
2 Kelengkapan komponen ABCD 
(Audience, Behaviour, Condition, 
Degree) dalam rumusan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
3 Menggunakan kata kerja yang 4 4 4 
Lampiran 6Rekapitulasi Skor Hasil Validasi 
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dapat diamati dan diukur 
4 Rumusan tujuan hanya 
mengandung satu (1) jenis 
tingkah laku 
4 5 4 
D PEMILIHAN MATERI AJAR    
1 Kesesuaian materi ajar dengan 
indikator/tujuan pembelajaran 
4 4 4 
2 Kesesuaian materi ajar dengan 
lingkungan (kontekstual) dan 
karakteristik peserta didik 
4 5 4 
3 Kesesuaian  materi ajar dengan 
alokasi waktu 




   
1 Kesesuaian sumber belajar 
dengan KI dan KD 
4 5 4 
2 Kesesuaian sumber belajar 
dengan  materi pembelajaran dan 
pendekatan scientific 
4 5 4 
3 Kesesuaian sumber belajar 
dengan karakteristik peserta didik 
3 5 3 
4 Sumber belajar yang dikutip 
ditulis dengan tata tulis baku 




   
1 Kesesuaian media belajar dengan 
indikator/tujuan pembelajaran. 
4 5 4 
2  Kesesuaian media belajar dengan 
materi pembelajaran dan 
pendekatan scientific. 
4 5 4 
3 Kesesuaian media belajar dengan 
karakteristik peserta didik 
4 4 4 
















IV SD B 
G METODE PEMBELAJARAN    
1 Kesesuaian metode pembelajaran 
dengan indikator/tujuan 
pembelajaran 
4 5 4 
2 Kesesuaian metode pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific 




   
1 Menampilkan kegiatan   
pendahuluan dengan jelas 
(apersepsi, motivasi, orientasi) 
3 4 4 
2 Menampilkan kegiatan   inti 





4 5 4 
3 Menampilkan kegiatan  penutup 
dengan jelas (menyimpulkan, 
posttest, refleksi, tindak lanjut) 
3 5 4 
4 Kesesuaian penyajian dengan 
materi pembelajaran 
4 5 4 
5 Skenario pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah metode 
pembelajaran yang dipilih dan 
kondisi/proses yang dirumuskan 
dalam tujuan pembelajaran 
4 5 4 
6 Keterpaduan antar muatan 
pelajaran tertata dengan baik 
sehingga perpindahan antar 
muatan pelajaran berjalan landai 
 5 4 
7 Rumusan skenario pembelajaran 
berpotensi untuk memberdayakan 
siswa 
4 5 4 
















IV SD B 
8 Rumusan skenario pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna 
4 5 4 
9 Pengaturan skenario 
pembelajaran dengan alokasi 
waktu proporsional 
3 5 3 
I PENILAIAN    
1 Penilaian bersifat otentik 
(kontekstual dan menggunakan 
beragam teknik penilaian) 
meliputi sikap spiritual, sikap 
sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan 
4 5 3 
2 Kesesuaian teknik, bentuk, dan 
instrumenpenilaian dengan 
indikator yang akan dicapai 
4 5 3 
3 Kesesuaian kunci jawaban  
dengan soal 
3 5 2 
4 Kesesuaian tugas dengan rubrik 
penilaian 
4 5 2 
5 Kesesuaian pedoman penskoran 
dari soal dan rubrik penilaian 
4 5 2 
J LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
   
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS 
(tujuan, petunjuk, kegiatan 
belajar, dan refleksi) 
4 5 4 
2 Rumusan petunjuk LKS 
sederhana dan mudah dipahami 
siswa 
4 5 4 
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
dalam LKS singkat, sederhana, 
4 5 4 
















IV SD B 
dan mudah dipahami siswa 
4 Urutan kegiatan pembelajaran 
pada LKS runtut 
3 5 4 
5 Kegiatan pembelajaran dalam 
LKS memungkinkan tercapainya 
indikator/tujuan pembelajaran 
4 5 3 
6 Kegiatan pembelajaran dalam 
LKS mencerminkan pendekatan 
scientific 
4 5 4 
7 Bahasa yang digunakan pada 
LKS sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
4 5 3 
8 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
4 5 2 
9 Tampilan LKS indah dan menarik 4 5 4 
J BAHASA    
1 RPP menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
4 4 4 
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